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ABSTRAK

Deny Nofriyansyah : Evaluasi Pengembalian Denda Fuel Ratio Unit SANY
SKT90S Terhadap Perubahan Nilai Uji Petik Fuel
Consumption Pada Kegiatan Hauling Overburden Di PT.
Pusaka Bumi Transpotasi Site PT. Bukit Asam,
Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan.

PT. Pusaka Bumi Transportasi adalah perusahaan pertambangan yang
bergerak di bidang kontraktor pertambangan. Pusaka Bumi Transportasi didirikan
pada 2012 sebagai divisi alat berat dari Bluebird Group dengan truk BELAZ
sebagai produk unggulan. PT. Pusaka Bumi Transportasi memiliki beberapa site
job penambangan yaitu salah satunya adalah PT. Pusaka Bumi Transportasi Site
PT. Bukit Asam yang berlokasi di Desa Lingga, Kec. Lawang Kidul, Kabupaten
Muara Enim, Sumatera Selatan. Kondisi aktual fuel ratio Unit SKT 90S milik PT.
Pusaka Bumi Transportasi selalu diatas target berdasarkan jumlah volume
overburden yang dipindahkan, sehingga PT. Pusaka Bumi Transportasi dibebankan
denda atau membayarkan kelebihan penggunaan fuel yang digunakan untuk
kegiatan hauling overburden. Faktor yang menyebabkan tingginya fuel ratio adalah
kondisi area kerja yang tidak standart seperti jalan hauling licin, antrian loading,
antrian dumping, jalan bergelombang, lebar jalan hauling sempit dengan rata-rata
lebar jalan 8,3 meter, jalan hauling memiliki kemiringan yang tinggi dengan rata-
rata 9,4°. Rata-rata konsumsi fuel unit selama sebulan adalah 5.133 liter/unit. Untuk
perhitungan denda Januari 2023, dengan total volume material 89.288 bcm dan
dengan total volume BBM 77.050 liter. Maka didapatkan kelebihan pemakaian fuel
sebesar 20.799 liter dengan denda pengemblaian BBM sebesar Rp. 308.109.868.
Sedangkan untuk pengembalian kembali denda yang telah dibayarkan PT. Pusaka
Bumi Transportasi sebesar Rp. 4.321.488.360 namun actual denda yang harusnya
dibayarkan sebesar Rp 2.961.141.709, maka adanya pengembalian denda kepada
PT. Pusaka Bumi Transportasi sebesar Rp. 1.360.346.651 juta.

Kata Kunci : Fuel Ratio, Denda Fuel Ratio, Bahan Bakar, Alat Angkut
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ABSTRACT

Deny Nofriyansyah : Evaluation of Refunds of SANY SKT90S Fuel Ratio
Fines Against Changes in Fuel Consumption Test Values
in Hauling Overburden Activities at PT. Pusaka Bumi
Transpotasi Site PT. Bukit Asam, Muara Enim Regency

PT. Pusaka Bumi Transportasi is a mining company engaged in mining
contractors. Pusaka Bumi Transportasi was founded in 2012 as a heavy equipment
division of the Bluebird Group with BELAZ trucks as its flagship product.
PT. Pusaka Bumi Transportasi has several mining job sites, one of which is
PT. Pusaka Bumi Transportasi Site PT. Bukit Asam which is  located
in Lingga Village, Kec. Lawang Kidul, Muara Enim Regency, South Sumatra. The
actual condition of the SKT 90S unit's fuel ratio owned by
PT. Pusaka Bumi Transportasi is always above the target based on the
volume of overburden moved, so that PT. Pusaka Bumi Transportasi is
subject to fines or paying excess use of fuel used for overburden hauling
activities. The factors causing the high fuel ratio are non-standard working
area conditions such as slippery hauling roads, loading queues, dumping
queues, bumpy roads, narrow hauling road widths with an average road
width of 8.3 meters, hauling roads having a high slope with an average 9.4°.
The average unit fuel consumption for a month is 5,133 liters/unit. For the
calculation of fines for January 2023, with a total material volume of
89,288 BCM and a total fuel volume of 77,050 liters. Then obtained an excess of
fuel usage of 20,799 liters with a fine of Rp. 308,109,868. Meanwhile, for the
refund of fines that have been paid by PT. Heirloom Earth Transportation of Rp.
4,321,488,360 but the actual fine that must be paid is IDR 2,961,141,709, so there
is a refund of the fine to PT. Heirloom Earth Transportation of Rp. 1,360,346,651.

Kata Kunci : Fuel Ratio, Fuel Ratio Fines, Fuel, Conveyance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industri pertambangan terdiri dari berbagai tahapan kegiatan yang
dilakukan hingga didapatnya material yang ekonomis. Kegiatan
pertambangan dimulai dari kegiatan prospeksi, eksplorasi, studi kelayakan,
development, eksploitasi, pengolahan, pemasaran dan reklamasi yang dimana
semua kegiatan ini tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pertambangan. Salah
satu proses yang penting dalam pertambangan, yaitu peroses penambangan.
Penambangan adalah kegiatan pengambilan endapan yang ada di perut bumi.
Menurut Sukandarrumidi (2008), dalam kegiatan pertambangan
batubara terdapat dua cara penambangan batubara yaitu cara tambang dalam
(underground mining), yang dilakukan pertama yaitu membuat lubang
persiapan dapat berupa lubang (shaft) maupun lubang mendatar atau menurun
menuju ke lapisan batubara yang akan ditambang dan cara tambang terbuka
(surface mining), yang dilakukan pertama pembersihan lahan dan pengupasan
tanah penutup. Dalam tambang terbuka memiliki beberapa cara penambangan
salah satunya yaitu open pit mining. Salah satu kegiatan pertambangan
batubara adalah pengupasan tanah penutup (overburden) yang diawali dengan
penggalian dan pengangkutan menuju area penimbunan (disposal).
Salah satu kegiatan penambangan adalah kegiatan hauling material,

baik itu hauling material berharga seperti ore, batubara hingga overburden.



Kegiatan hauling dilakukan dalam kegiatan produksi batubara dan
pengupasan tanah pucuk (Top Soil) atau pengupasan tanah penutup
(Overburden). Kegiatan hauling di-support dengan menggunakan unit yang
sesuai dengan spesifikasi. Untuk kegiatan hauling batubara menggunakan
unit hauling berupa unit SKT90S. Spesifikasi unit SKT 90S Terlampir
Lampiran 1.

Salah satu kontrak PT. Pusaka Bumi Transportasi Site PT. Bukit Asam
adalah jasa pemindahan overburden. Pekerjaan angkutan tanah (overburden)
dilakukan dengan unit alat Dump truck kelas 60 ton dengan kebutuhan
minimal 20 unit Dump truck. Sesuai kontrak dilakukan selama 36 bulan
dengan ketentuan MA unit >85%. Unit Dump truck yang digunakan adalah
SANY SKT90S brand new. Salah satu komponen yang sangat penting dalam
kegiatan operasi penambangan adalah kebutuhan bahan bakar solar (BBM).

Penggunaan solar sebagai bahan bakar memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap biaya operasi penambangan. Proses pekerjaan unit
SANY SKT90S untuk hauling overburden menggunakan fuel pihak kedua
yaitu PT. Satria Bahana Sarana sebagai kontraktor langsung dibawah PT.
Bukit Asam. Penggunaan fuel PT. Pusaka Bumi Transportasi menggunakan
fuel ratio. Apabila bahan bakar solar (BBM) yang digunakan terhadap
produksi yang dicapai oleh pihak PT. Pusaka Bumi Transportasi tidak sesuai
dengan volume overburden yang didapat karena kesalahan pihak PT. Pusaka
Bumi Transportasi, maka kelebihan penggunaan BBM akan dibebankan

kepada PT. Pusaka Bumi Transportasi.



Kondisi aktual penggunaan fuel atau fuel ratio selalu diatas target
berdasarkan jumlah volume overburden yang dipindahkan, sehingga PT.
Pusaka Bumi Transportasi dibebankan denda atau membayarkan kelebihan
penggunaan fuel yang digunakan untuk kegiatan hauling overburden.
Perhitungan fuel ratio dan kelebihan penggunaan BBM diperhitungkan setiap
Bulan. Denda terkait kelebihan fuel ratio dan kelebihan penggunaan BBM
juga dikurangi secara langsung di invoice perbulan yang PT. Pusaka Bumi
Transportasi tagihkan kepada pihak PT. Satria Bahana Sarana.

Faktor yang menyebabkan tidak sesuainya plan dengan aktual fuel
ratio untuk kegiatan pemindahan overburden menggunakan unit SANY
SKT90S bulanan antara lain adalah adanya area jalan hauling yang tidak
standar (bergelombang dan memiliki kemiringan yang tinggi), kondisi alat,
dan perlakuan operator terhadap alat. Oleh karena itu dibutuhkan evaluasi dan
analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan bahan bakar
solar.

Dari hasil pengamatan peneliti selama di lapangan peneliti melihat ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya penggunaan fuel ratio yaitu
jalanan yang tidak rata atau bergelombang sehingga konsumsi fuel melonjak
dibandingkan saat SANY SKT90S yang melalui jalan yang kondisi
permukaannya baik atau rata. Selain itu faktor lainya adalah skill operator
yang mengemudikan SANY SKT90S. Apabila kondisi hujan dan unit
standby, operator Unit SANY SKT90S yang menunggu unit di dalam unit

tetap menghidupkan AC unit sehingga bahan bakar (BBM) tetap terbakar



meskipun unit tidak peroperasi untuk memindahkan overburden. Hal inilah
yang membuat pemakaian fuel tinggi saat produksi rendah saat kondisi hujan.

Beberapa kondisi lainya yang menyebabkan tingginya konsumsi fuel
unit SANY SKT90S adalah terdapat kondisi area kerja yang belum optimal,
adanya antrian di area dumping-an karena banyaknya unit yang dumping
dalam waktu bersamaan.

Menurut Wong J. Y. dalam bukunya Theory of Ground Vehicle
(2001), pada kendaraan off road, konsumsi bahan bakar kendaraan tidak
hanya bergantung pada karakteristik mesin saja, tetapi juga dipengaruhi oleh
karakteristik transmisi, tahanan dalam (internal resistance) dari gigi yang
beroperasi, drawbar pull (rimpull), gaya-gaya penghambat eksternal, jarak
angkut, dan kecepatan pengoperasian.

Hal itulah yang menyebabkan tingginya fuel ratio dan melebihi target
fuel ratio pada penggunaan fuel unit SANY SKT90S. Adanya kelebihan
aktual fuel ratio dibandingkan plan menyebabkan denda pada pemakaian fuel
PT. Pusaka Bumi Transportasi. Dari Plan bulan januari 2023 pemakaian fuel
yang disepakati antara PT. Satria Bahana Sarana dengan PT. Pusaka Bumi
Transportasi adalah 56.251,44 Liter dengan Volume OB vyaitu 89.288 Bcm.
Sedangkan Actual consumption fuel dibulan Januari 2023 sebesar 77.050,00
Liter dengan demikian penggunaan fuel melebihi plan yaitu sebesar 20.799
liter. Tingginya kelebihan pemakaian fuel unit SKT 90S mengakibatkan
dikuranginya tagihan invoice dengan denda pada bulan Januari 2023 yaitu

sebesar Rp. 308.109.868. Sedangkan denda yang harus dibayarkan PT.



Pusaka Bumi Trasportasi pada tahun 2021 sangat tinggi yaitu sebesar Rp.
789.853.480 dengan total kelebihan pemakaian fuel sepanjang tahun 2021
sebesar 82.374 liter yang dapat dilihat pada Lampiran 1.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitu mengambil studi kasus
dengan judul “Evaluasi Pengembalian Denda Fuel Ratio Unit SANY
SKT90S Terhadap Perubahan Nilai Uji Petik Fuel Consumption Pada
Kegiatan Hauling Overburden Di PT. Pusaka Bumi Transpotasi Site PT.
Bukit Asam, Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan identifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Penggunaan bahan bakar minyak unit Sany SKT90S yang melebihi
planing sehingga membuat biaya operasi penambangan menjadi tinggi.

2. Faktor yang mempengaruhi konsumsi bahan bakar diantaranya area front
tidak optimal, geometri jalan, dan area dumping yang kurang support.

3. Adanya denda fuel ratio setiap bulan yang dipotong pada invoice PT.
Pusaka Bumi Transportasi.

4. Perlu dilakukan evaluasi terhadap fuel ratio Januari tahun 2023.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari studi kasus yang akan dibahas adalah
sebagai berikut.

1. Penelitian dilakukan pada area kerja Pit E Banko PT.Bukit Asam.

2. Peralatan yang digunakan adalah unit Heavy Dump truck SANY SKT90S



dengan jumlah 20unit.

Penelitian dilakukan pada Bulan Januari 2023 — Februari 2023 di PT.
Pusaka Bumi Transportasi.

Kajian hanya memperhitungkan aspek ekonomis.

Peneliti hanya membahas mengenai kondisi jalan hauling yang

bergelombang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut :

1.

2.

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi fuel?

Berapa rata-rata konsumsi fuel SANY SKT90S pada Kkegiatan
penambangan PT. Pusaka Bumi Transportasi ?

Berapa nilai Fuel Ratio aktual yang diperoleh dalam satu bulan
penambangan di PT. Pusaka Bumi Transportasi ?

Berapakah nilai denda kelebihan pemakaian fuel periode Januari 2023 ?

Berapakah pengembalian denda fuel tahun 2021 ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Mendapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi fuel.
Menghitung rata-rata konsumsi fuel SANY SKT90S pada kegiatan
penambangan PT. Pusaka Bumi Transportasi.
Menghitung nilai fuel ratio aktual yang diperoleh dalam satu bulan

kegiatan penambangan di PT. Pusaka Bumi Transportasi.



4. Menghitung nilai denda kelebihan pemakaian fuel periode Januari 2023.
5. Menghitung pengembalian denda fuel Tahun 2021.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Diploma-I1l Teknik
Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.

2. Dapat meningkatkan produktivitas penggunaan fuel.

3. Agar dapat menekan denda fuel ratio

4. Dapat menagihkan kelebihan denda yang dibayarkan PT. Pusaka Bumi
Transportasi kepada owner yang telah dipotong invoice untuk periode

2021.
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STUDI PUSTAKA

A. Lokasi dan Kondisi Daerah Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Pusaka Bumi Transportasi di area kerja
kontraktor PT. Satria Bahana Sarana Site PT. Bukit Asam terletak di Desa
Lingga, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi
Sumatera Selatan degan jarak +186 km Barat Daya dari pusat Kota
Palembang. Untuk lokasi office yang berhubungan dengan administrasi
karyawan terletak di JI. Pramuka 1V, Kel. Pasar 2, Kec. Muara Enim,
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan 31315. Lokasi penelitian dapat
di lihat pada Lampiran 2.

Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) PT. Bukit Asam Tbk
dapat dilihat pada Lampiran 3, Koordinat IUP PT. Bukit Asam dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Koordinat IUP PT. Bukit Asam
Titik Koordinat

No Lintang Selatan Bujur Timur
1 3°42’ 30” 103° 45 00”
2 4°47 307 103°50° 10~

Sumber : PT. Bukit Asam, 2020



PT. Pusaka Bumi Transportasi beroperasi di lokasi Banko
Tengah site PT. Bukit Asam yang memiliki Luas Wilayah Izin Usaha
Pertambangan seluas 2.423 Ha. Area Banko Tengah beroperasi beberapa
perusahaan kontraktor maupun sub-kontraktor lainnya diantaranya, PT.
Satria Bahana Sarana, PT. Madhani Talatah Nusantara, dan PT. Aidil
Utama. Pembagian area kerja berdasarkan pembagian front oleh kontraktor
masing-masing. Luas Wilayah lIzin Usaha Pertambangan terlampir pada
Tabel 2.

Tabel 2. Luas Wilayah Izin Usaha Pertambangan (Satuan kerja
Rencana Operasi Penambangan PT. Bukit Asam, Thk, 2019)

No Lokasi Luas Status
(Ha)
1 Air Laya 7.621 Tambang EXxisting
2 Banko Barat 4.500 Tambang Existing
3 Muara Tiga Besar 3.300 Tambang Existing
Utara & Selatan
4 Banko tengah 2.423 Area Pengembangan
5 Area Barat Muara Tiga 24.751 Area Pengembangan
Besar
6 Area Banko 22.937 Area Pengembangan

Sumber : PT. Bukit Asam, 2019

2. Kesampaian Daerah Penelitian
Kesampaian daerah menuju lokasi PT. Pusaka Bumi Transportasi
Site PT. Bukit Asam yang berada di Desa Lingga, Kec. Lawang Kidul,
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan adalah sebagai berikut. Peta
kesampaian daerah dapat dilihat pada Gambar 1.
a. Dari office menuju ke site penambangan berjarak £17 km dan dapat

di tempuh dengan menggunakan sarana bus atau lv yang telah di
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sediakan oleh PT. Pusaka Bumi Transportasi dengan waktu + 20

menit.

PETA KESAMPAIAN DAERAH
PT. PUSAKA BUMI TRANSPORTASI
DESA LINGGA, KECAMATAN TANJUNG ENIM
KABUPATEN MUARA ENIM, SUMATERA SELATAN

SKALA 1:100.000

e e el Meters
0 520

LEGENDA

I Kota Palembang

4 Site
JALAN

S NEG,
@
2
Deny Nofriyansyah. A.Md.
NIM. 20080050

UV
SEVERS,
2Wvav

Program Studi Diploma 111 Teknik Pertambangan
Departemen Teknik Pertambangan
Teknik
ri Padang

Sumber : PT. Pusaka Bumi Transportasi
Gambar 1. Peta Kesampaian Daerah

Dari Palembang menuju ke site penambangan berjarak + 306 km dan
dapat di tempuh dengan menggunakan kendaraan roda 4 dengan
waktu tempuh £ 4 jam 30 menit dengan kondisi jalan lancar dan
beraspal baik atau bisa juga melalui jaringan kereta api yang jurusan
Kota Palembang-Lubuk Linggau sampai ke Kota Muara Enim,
kemudian dari Kota Muara Enim dapat ditempuh melalui jalan darat
untuk menuju Penambangan Bangko Barat pit E dengan waktu
tempuh = 30 menit perjalanan atau sekitar 38 km. Selain itu
pemakaian jalan tol Prabumulih — Muara Enim yang sudah akan

dapat digunakan akan mempersingkat waktu tempuh.
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c. Dari kota Lahat menggunakan transportasi darat ke area PT. Pusaka
Bumi Transportasi di site PT. Bukit Asam membutuhkan 1,5 jam
perjalanan. Perjalanan darat dapat ditempuh dengan sepeda motor
maupun sarana bus karyawan yang disediakan perusahaan PT.
Pusaka Bumi Transportasi.

3. Jam Kerja

PT. Pusaka Bumi Transportasi site PT. Bukit Asam memiliki 2
shift kerja yaitu shift siang dan shift malam. Sedangkan PT. Bukit Asam
selaku owner memiliki 3 shift kerja yaitu shift 1, shift 2, dan shift 3.
Untuk record jam kerja di timesheet maupun ritase PT. Pusaka Bumi
Transportasi mencantumkan keterangan dari 2 shift tersebut. Ada
perbedaan jam kerja antara staff dan non-staff yang bekerja di site PT.
Pusaka Bumi Transportasi dengan non-staff yang bekerja di office Jalan
Pramuka IV.

Untuk staff dan non-staff yang bekerja di site bekerja 12 jam
pehari termasuk jam lemburan, sedangkan untuk non-staff yang bekerja
di kantor Jalan Pramuka hanya bekerja 10 jam perhari. Dalam satu
minggu, jumlah hari kerja setiap shiftnya adalah 13 hari kerja dan 1 hari
Off. Jam kerja PT. Pusaka Bumi Transportasu Site PT. Bukit Asam

dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Jam Kerja Karyawan

12

Shiftl Shift2
Jadwal Kerja | Keterangan | Waktu | Jadwal Kerja | Keterangan | Waktu
(h) (h)
06:00 — 12:00 Waktu 6 18:00 — 00:00 Waktu 6
Kerja Kerja
12:00 — 13:00 Istirahat 1 00:00 - 01:00 Istirahat 1
13:00 - 18:00 Waktu 5 01:00 - 06:00 Waktu 5
Kerja Kerja
Total 12 Total 12

Sumber : PT. Pusaka Bumi transportasi, 2023.

Waktu Penelitian

Penelitian pada lokasi pit E PT. Bukit Asam, Tbk dilaksanakan

mulai tanggal 01 Januari 2023 sampai 15 Maret 2023. Tahapan kegiatan

penelitian dibagi menjadi beberapa bagian mulai dari administrasi dan

orientasi lapangan, pengumpulan data, pengolahan data, penyusunan

draft laporan dan konsultasi dengan pembimbing. Rincian dari kegiatan

penelitian ini berada di lokasi pit E PT. Bukit Asam, Tbk Tanjung

Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim Provinsi

Sumatera Selatan.

Tabel 4. Rincian Kegiatan Penelitian

Jadwal Pelaksanaan
No Kegiatan Minggu ke-
2[3]als5]e]l7]8]9]10
1 | Administrasi, Induksi K3, dan Orientasi
2 |Pengumpulan Data
3 |Pengolahan Data
4 |Penyusunan Laporan
5 |Konsultasi dan Bimbingan
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5. Topografi

Secara umum daerah tambang PT Bukit Asam (Persero) Thk
mempunyai topografi yang bervariasi mulai dari dataran rendah,
hingga perbukitan. Dataran rendah menempati sis bagian selatan, yaitu
daerah yang terdapat aliran sungai-sungai kecil yang bermuara di
Sungai Lawai dan Sungai Lematang dengan ketinggian f 50 km di
atas permukaan laut. Daerah perbukitan terdapat dibagian Barat
dengan elevasi tertinggi 282 meter dialas permukaan laut. Kondisi
topografi wilayah Banko Barat umumnya bergelombang dengan
ketinggian 60 m sampai 110 m diatas permukaan air laut, terdiri atas
sungai, hutan, lembah dan beberapa areal pertanian, perkebunan kart

dan daerah pemukiman penduduk.

6. Keadaan Geologi
a. Geologi Regional

Secara regional wilayah penambangan PT Bukit Asam
(Persero) Tbk termasuk dalam Sub Cekungan Palembang yang
merupakan bagian dari Cekungan Sumatera Selatan dan terbentuk
pada zaman tersier. Cekungan Sumatera Selatan yang diendapkan
selama zaman kenozikum terdapat urutan litologi yang terdiri atas
dua kelompok  besar, yaitu kelompok Telisa dan kelompok
Palembang. Adapun geologi regional dapat dilihat pada (Gambar 2).
Cekungan Sumatera Selatan dipisahkan dari daerah Sumatera

Tengah oleh daerah pengangkatan Bukit Tiga puluh. Sedangkan di
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bagian Selatan dipisahkan dari Cekungan Sunda oleh daerah
Tinggian Lampung. Struktur geologi daerah in terdiri dari tia
Antiklinorium  Palembang,  Antiklinorium  Pendopo  dan
Antiklinorium Muara Enim, masing-masing dari arah Timur laut
sampai Barat daya. Kelompok Telisa terdiri dari Formasi Lahat,
Formasi Talang Akar, Formasi Baturaja dan Formasi Gumai,
sedangkan kelompok Palembangterdiri dari Formasi Air Bekanat,
Formasi Muara Enim dan Formasi Kasai, berikut merupakan uraian

dari formasi - formasi tersebut:

. Kondisi Stratigrafi

Litologi batuan yang dijumpai di daerah penambangan Banko
Barat tergolong ke dalam formasi Muara Enim yang tersusun atas
seam Al, A2, B1, B2 dan C. Di antara lapisan batubara terdapat
lapisan batuan. Adapun penampang litologi dapat dilihat pada
(Gambar 2). Litologi batuan yang terdapat di daerah Banko Barat

adalah sebagai berikut :

1). Lapisan Tanah Penutup
Terdiri dari tanah buangan lama, batu lempung bentonitan, batu
pasir, gravel, dan endapan lumpur. Selain itu dijumpai nodul

clay ironstone.



1).

2).

3).

4).
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Lapisan Batubara A1

Lapisan ini memiliki ketebalan + 7,3 meter yang dicirikan oleh
adanya lapisan pengotor sebanyak 2 - 3 lapis dan dibagian base
kadang dijumpai lensa - lensa batu lanau.

Lapisan Interburden A1-A2

Lapisan in terdiri dari batu lempung atau batu pasir tufaan
dengan ketebalan kurag lebih 4 meter.

Lapisan Batubara A2

Lapisan in dicirikan oleh adanya lapisan silikaan pada bagian
atas dan kadang dijumpai pita pengotor karbonan serta dijumpai
juga lensa-lensa batu lanau. Ketebalan lapisan ini + 9,8 meter.
Lapisan Interburden A2 - B1

Lapisan ini merupakan perulangan batu pasir dan batu lanau
dengan sisipan tipis batubara/batu lempung karbonan disebut
juga dengan Suban Marker. Ketebalan lapisan ini + 18 meter.

Stratigrafi pada daerah penelitian termasuk kedalam endapan

tersier yang terdapat pada cekungan Sumatera Selatan. Adapun

urutan stratigrafi endapan tersier pada cekungan Sumatera Selatan

dari yang tertua sampai yang muda adalah sebagai berikut

(Mijnbouw, 1978).

1) Formasi Lahat, diendapkan tidak selaras diatas batuan Pra-

Tersier. Formasi ini berumur Oligosen Bawah, yang tersusun

oleh tupa breksi, lempung tufaan, breksi dan konglomerat.



2)

3)

4)

5)
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Formasi ini diendapkan pada lingkungan darat. Ditempat-tempat
yang lebih dalam, fasiesnya berubah menjadi serpih, serpih
tufaan, batulanau dan batupasir dengan sisipan batubara.
Ketebalan formasi ini berkisar 0 sampai 300 meter.

Formasi Talang Akar, diendapkan tidak selaras diatas Formasi
Lahat. Formasi ini berumur Oligosen Atas sampai Miosen
Bawah, yang tersusun oleh batupasir, batupasir gampingan,
batulempung dan batulempung sisipan batubara. Formasi Talang
Akar diendapkan pada lingkungan fluviatil, delta dan laut
dangkal dengan ketebalan berkisar 0 sampai 400 meter.

Formasi Baturaja, diendapkan selaras diatas formasi Talang
Akar. Formasi ini berumur Miosen Bawah yang tersusun oleh
napal, batugamping berlapis dan batugamping terumbu,
ketebalan formasi ini berkisar dari 0 sampai 160 meter.

Formasi Gumai, diendapkan selaras diatas Formasi Baturaja
yang berumur Miosen Bawah sampai Miosen Tengah. Formasi
Gumai tersusun oleh serpih dengan sisipan napal dengan
batugamping di bagian bawah. Lingkungan pengendapan
formasi ini adalah laut dalam dengan ketebalan 300 sampai 2200
meter.

Formasi Air Benakat, diendapkan selaras di atas Formasi Gumai
yang berumur Miosen Tengah. Formasi ini tersusun oleh

batulempung pasiran, batupasir glaukonitan yang diendapkan
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pada lingkungan laut neritik dan berangsur menjadi laut dangkal

dengan ketebalan antara 100 sampai 800 meter.

Formasi Muara Enim, diendapkan selaras di atas Formasi Air

Benakat. Formasi ini berumur Miosen Atas yang tersusun oleh

batupasir lempungan, batu lempung pasiran dan batubara.

Formasi ini merupakan hasil pengendapan lingkungan laut

neriik sampai rawa, dengan ketebalan berkisar 150 sampai 750

meter. Secara umum Shell Mijnbouw (1978) telah melakukan

pemisahan terhadap Formasi Muara Enim menjadi 4 (empat)
anggota yang didasarkan pada lapisan batubara tertentu yang
terdiri dari :

a) Anggota M1 berumur Miosen batulempung berwarna coklat
sampai abu-abu. Dalam Anggota M1 terdapat 2 lapisan
batubara yang dikenal dengan nama Seam Kladi dan Seam
Merapi. Kedua seam tersebut berkembang dengan baik di
bagian selatan cekungan. Lingkungan pengendapan anggota
ini adalah paralis.

b) Anggota M2 berumur Mieosen Tengah, terdiri dari
batulempung coklat abu-abu, batupasir halus-kasar berwarna
coklat dan abu-abu. Dalam anggota M2 terdapat 3 lapisan
batubara, yaitu Seam Petai, Seam Suban dan Manggus.
Ketiga lapisan ini berkembang baik disekitar Bukit Asam,

Tanjung Enim yang pada saat sekarang sedang di tambang
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PT Bukit Asam. Lingkungan pengendapan anggota ini adalah
dataran banjir (flood plain).

c) Anggota M3, anggota ini terdiri dari campuran batulanau dan
pasir, bagian bawah terutama lempung biru sampai hijau,
lapisan tipis gampingan dan dolomitan ditemukan dalam
lapisan ini. Dalam anggota ini ditemukan 2 lapisan utama,
yaitu Seam Benuang dan Seam Burung/Pinang atau Seam
Gambir.

d) Anggota M4 (paling atas) terdiri dari batu lempung Batupasir
halus sampai kasar berwarna putih sampai abu-abu dan
sedikit glaukonitan, di bagian tengah anggota ini terdapat
suatu lapisan tipis batuapung. Dalam anggota M4 ini terdapat
5 lapisan batubara yang dikenal dengan nama Seam Kebon,
Seam Enim, Seam Babat atau Benakat, Seam Lematang atau
Jelawatan dan Seam Niru. Lapisan batubara terdapat di
bagian utara cekungan, antara lain di Blok Kluang.

7) Formasi Kasai, diendapkan selaras di atas Formasi Muara Enim.
Formasi ini tersusun oleh batuan tufaan, batu lempung dan
sisipan batubara tipis. Lingkungan pengendapan ini adalah darat
sampai transisi. Formasi Kasai merupakan endapan rawa
sebagai fasa akhir regresi yang menghasilkan edapan batubara

yang penting.
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Pola struktur stratigrafi PT. Bukit Asam dipengaruhi faktor
utama akibat proses intrusi batuan beku andesit. Berdasarkan peta
geologi, PT. Pusaka Bumi Trabsportasi site PT. Bukit Asam
termasuk pada Formasi Muara Enim dan Formasi Kasai. Adapun
stratigrafi Cekungan Sumatera Selatan dapat dilihat pada Gambar 2

berikut.

STANDARD
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Sumber : De Coaster,1974
Gambar 2. Stratigrafi Cekungan Sumatera Selatan

B. Kajian Teoritis
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Bahan Bakar
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi penggunaan bahan bakar,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi: mesin

unit, transmisi, kondisi jalanan hauling, kemiringan jalanan, serta skill
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operator, serta permasalahan cuaca. Adapun faktor eksternal meliputi;
kontrol operator terhadap unit, penjang lintasan, waktu delay, teknik
pengemudi (akselerasi, kecepatan, perlambatan, dan jumlah ganti gigi),
perawatan mesin penggunaan aksesoris, kondisi jalan, kendala cuaca dan
muatan alat.

Keadaan jalan angkut akan mempengaruhi daya angkut alat-alat
yang dipakai. Bila jalan baik, alat dapat bergerak dengan lebih cepat.
Kemiringan (grade) jalan angkut juga mempengaruhi daya angkut alat-
alat angkut. Kemiringan (grade) dan jarak angkut harus dirancang
dengan baik karena akan mempengaruhi waktu pengangkutan material
(cycle time). Keadaan jalan angkut juga meliputi lebar jalan angkut lurus
dan belokan. Keadaan jalan angkut yang baik akan memaksimalkan
produktivitas alat angkut (Hasan, 2008).

a. Kemiringan Jalan (Grade)

Kemiringan jalan (grade) merupakan salah satu faktor utama
yang menjadi perhatian jalan angkut. Hal tersebut dikarenakan
kemiringan jalan angkut berhubungan langsung dengan kemampuan alt
angkut (baik dari penggunaan rem maupun dalam mengatasi tanjakan).
Kemiringan 1% berarti jalan tersebut naik atau turn 1 m untuk setiap
kemajuan 100 m. (Prodjosumarto, 1996: 159). Secara teori kemiringan
Jalan maksimum yang dapat dilalui dengan baik oleh alat angkut adalah

8% atau 4,5°.
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Dalam buku Partanto (1993) yang berjudul Pemindahan Tanah
Mekanis, menyatakan bahwa kemiringan jalan secara keseluruhan dapat

dihitung dengan persamaan 1 :
Ah
Grade = = X 100% .cueueeireninintnintninieteteieseieseeie s (1)

Keterangan : Grade = Kemiringan Jalan (%)
Ah = Beda tinggi antara dua titik yang diukur (m)
Ax = Jarak datar antara dua titik yang diukur (m)

Adapun untuk mengetahui kemiringan dalam derajat, dapat

dihitung dengan Persamaan 2 di bawah ini.

Kkemiringan (%
Jarak

b.  Tahanan Gulir (Rolling Resistence)

Tahanan gulir dapat didefinisikan sebagal jumlah segala gaya-gaya
luar yang berlawanan dengan arah gerak kendaraan yang berjalan di atas
Jalur Jalan atau permukaan tanah (Partanto Prodjosumarto, 1983). Pada
kecepatan rendah, tahanan gulir merupakan gaya utama yang
menghambat gerak kendaraan. Sedangkan pada kecepatan tinggi,
terdapat gaya-gaya lain yang menghambat gerak kendaraan selain
tahanan gulir yaitu tahanan aerodinamis. Tahanan gulir semakin besar
akan menyebabkan gaya yang diperlukan untuk menarik kendaraan di
atas tanah semakin besar. Dalam hal ini, tenaga yang diperlukan ikut
meningkat yang mengakibatkan konsumsi bahan bakar semakin besar.

Banyak peneliti yang mempelajari mengenai faktor-faktor yang
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mempengaruhi besarnya tahanan gulir, (Wood, 1995) menyebutkan

beberapa faktor yang mempengaruhi nilai dari tahanan gulir, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Berat muatan semakin besar berat muatan yang diberikan, akan
memberikan nilai tahanan gulir yang semakin besar.

Kondisi jalan: semakin keras & rata kondisi jalan, maka semakin
kecil tahanan gulir yang dihasilkan.

Gesekan dalam:jika terdapat kehilangan mekanis (mechanical
losses) antara mesin dan ban akan meningkatkan nilai tahanan
gulir.

Permukaan jalan: permukaan jalan yang halus & rata, dengan
permukaan jalan yang kasar akan memberikan nilal tahanan gulir
yang berbeda. Semakin kasar permukaan jalan, maka tahanan
gulir yang dihasilkan akan semakin besar.

Bagian kendaaraan yang bersentuhan dengan permungkaan jalan,
yaitu luas kontak ban dengan jalan.

Besarnya nilai tahanan gulir dinyatakan dalam pounds (Ibs) dari

tractive pull yang diperlukan untuk menggerakkan tiap gross ton

kendaraan serta isinya.

2. Klasifikasi Penggunaan Bahan Bakar Dump truck

Alat muat yang digunakan untuk menggali material adalah

backhoe, sedangkan alt angkut yang digunakan adalah Dump truck.

Untuk kategori pekerjaan yang dilakukan ole alat angkut berdasarkan
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klasifikasi penggunaan bahan bakar dapat dibagi menjadi tiga kelas,

yaitu :

a. Rendah . rasio waktu muat dengan waktu daur tinggi,
kondisi jalan baik, dan efisiensi kerja dump truck rendah.

b. Menengah . rasio waktu muat dengan waktu daur sedang,
kondisi & kemiringan jalan normal, dan total resistance 2% - 10%.

c. Tinggi : rasio waktu perjalanan dengan waktu daur tinggi,
kemiringan tinggi & kondisi jalan normal, dan total resistance lebih
dari 10%.

3. Waktu Edar (Cycle Time)

Waktu edar alat angkut pada umumnya dimulai dari spoting
(pengambilan posisi), waktu loading (diisi muatan), waktu hauling
(mengangkut), waktu dumping (penumpahan muatan) sampai waktu
kembali kosong (Prodjosumarto, 1996). Waktu edar (Cycle Time) yaitu
waktu yang dibutuhkan peralatan pemindahan tanah mekanis untuk
menyelesaikan lingkaran operasi kerja yang terdiri dari pemuatan
(loading), pengangkutan (hauling), dan pembuangan (dumping), hingga
kembali ke tempat pemuatan disebut waktu edar (Rochmanhadi, 1982).
Secara garis besar, waktu edar dapat digolongkan menjadi dua kategori,
yaitu waktu edar tetap dan waktu variabel. Waktu edar tetap adalah
waktu yang digunakan untuk memuat dan membuang material (bagian
siklus ini konstan dan tidak dipengaruhi oleh jarak angkut). Sedangkan,

waktu variabel adalah lamanya perjalanan atau waktu Yyang
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dibutuhkan untuk mengangkut material hingga kembali lagi ke tempat
pemuatan. Waktu ini berubah-ubah sesuai dengan jarak dan kondisi
jalan angkut antara loading point dan dumping point. Dengan asumsi
kapasitas bucket tetap, semakin kecil waktu edar maka produksi alat
akan semakin tinggi.

a. Hambatan yang dapat dihindari/dikurangi.

b. Hambatan yang tidak dapat dihindari.

Dengan memperhitungkan hambatan-hambatan tersebut,
maka jam Kkerja efektif dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan 3 sebagai berikut :

WP = WE — Wiuunnrintceceeceeessssssessssssssssssssssssssssssssssssssansennens (3)
Keterangan :

Wp = Waktu produktif (jam)

Wit = Waktu kerja tersedia (jam)

Wi = Waktu istirahat (jam)

14 A 4 e 4 T (4)
Keterangan :

We = Waktu kerja efektif (jam)

Wp = Waktu produktif (jam)

Wh = Waktu hambatan (jam)

Efisiensi kerja sangat berpengaruh terhadap tercapainya
suatu produksi. Tinggi rendahnya efisiensi kerja sangat tergantung

pada faktor motivasi dan disiplin kerja operator, sedangkan
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produktifitas kerja sangat tergantung kepada keadaan tempat kerja,
keadaan material yang digali dan dimuat serta pengalaman operator itu
sendiri. Efisiensi kerja dapat dihitung dengan persamaan seperti di

bawah ini :

E=$—; KL00D corvreeesereeeesesesessssessessssessssssesssssssssessessssssssssssees (5)

Keterangan :

E = Efisiensi Kerja (%)
We = Waktu kerja efektif (jam)

Wp = Waktu kerja produktif (jam)

4. Fuel Consumption

Fuel consumption adalah jumlah bahan bakar yang digunakan
olen unit produksi maupun unit support dalam pertambangan.
Kebutuhan bahan bakar menjadi kebutuhan yang paling penting untuk
pengeporasian unit tambang. Selain itu perhitungan cost fuel
consumption menjadi perhitungan penting dalam menentukan untung
atau ruginya Suatu pekerjaan tambang. Semakin banyak fuel yang
dihabiskan dalam pengoperasian unit tambang, maka semakin tinggi
biaya operasional yang dihabiskan.

Menurut Specification and Application Handbook KOBELCO
edisi 27, menjelaskan bahwa fuel consumption atau konsumsi bahan
bakar adalah total pemakaian bahan bakar untuk masing — masing alat

muat dan alat angkut dalam satu fleet yang ditunjukkan dalam volume
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(liter) per jam (Nabella, 2016). Konsumsi bahan bakar dapat dihitung

dengan rumus berikut.

FCm e et e et eeee e et e e e e eeeeeeeseeseeeeeean, (6)

Operating Hours

Keterangan :

FC = Fuel consumption (Liter/Jam)
Total FC = Total fuel consumption (Liter)
Opearting Hours = Jam Operasi (Jam)

Fuel Ratio

Istilah Fuel Ratio merupakan nilai rasio yang menunjukkan
perbandingan antara penggunaan bahan bakar (Liter/jam) dengan
produksi yang dihasilkan (BCM/jam).. Penggunaan bahan bakar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pengaruh kemiringan
jalan dan jarak angkut. Sedangkan hasil produksi (terutama produksi
satu fleet) dipengaruhi oleh keserasian kerja alat muat dan alat angkut.
Keserasian kerja dipengaruhi oleh Cycle Time alat dan jumlah alat yang
bekerja dalam satu fleet. Nilai Fuel Ratio (Riki Firdaus, hal 111-17)

dapat dihitung dengan Persamaan 7 sebagai berikut :

FC
FRIZ — oottt s @)

Keterangan :
FR = Fuel Ratio (Liter/BCM)

FC = Konsumsi Bahan Bakar (Liter)



27

PC  =Produksi (BCM)

Jalan Angkut Tambang (Hauling Road)

Jalan angkut pada lokasi tambang sangat mempengaruhi
kelancaran  operasi penambangan terutama dalam kegiatan
pengangkutan. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar tidak
menimbulkan gangguan atau hambatan yang dapat mempengaruhi
keberhasilan kegiatan pengangkutan. Perhitungan lebar jalan angkut
didasarkan pada lebar kendaraan terbesar yang dioperasikan. Semakin
lebar jalan angkut yang digunakan maka operasi pengangkutan akan
semakin aman dan lancar. Standar parameter haul road dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 5. Standar Parameter Haul Road

Standar Parameter Haul Road

No Deskripsi Satuan Hauler Type
SKT 90S
Design Speed Km/Hr 40
Lebar Jalan Lurus One Way m 7,59
Two Way m 8,86
3 Lebar Jalan Tikungan One Way m 8,86
Two Way m 13,88
4 Grade % Max 12%
Note : |

Sumber : Planner PT. Pusaka Bumi Transportasi

Keadaan jalan, kemiringan dan jarak akan mempengaruhi daya
angkut dari alat-alat angkut yang dipakai. Jalan dalam kondisi baik,
kapasitas angkut dapat lebih besar dan alat-alat dapat beroperasi lebih
cepat. Kemiringan dan jarak harus diukur dengan teliti, karena akan

menentukan waktu edar (cycle time) yang diperlukan untuk
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pengangkutan material. Letak, jarak, lebar, dan kemiringan jalan perlu
direncanakan dan dirancang dengan baik sehingga pengangkutan
material dapat lebih maksimal dan mengurangi ongkos pengangkutan
(Hartman, 1987)
a. Lebar Jalan Angkut Lurus
Penentuan lebar jalan angkut minimum untuk jalan lurus didasarkan
pada “rule of thumb” yang dikemukakan “Aashto Manual Rural Highway
Design”, yaitu bahwa jumlah jalur dikalikan lebar truck dan pada tepi
kiri-kanan jalan ditambahkan setengah lebar kendaraan. Dari ketentuan
tersebut dapat ditentukan cara sederhana untuk menentukan lebar jalan
angkut minimum. Yaitu menggunakan rule of thumb atau angka
perkiraan (Tabel 7). Dengan pengertian lebar jalan angkut sama dengan
lebar lajur (Hartman, 1987).

Tabel 6. Lebar Jalan Angkut Miminum

Djumlah Lajur Perhitungan Lebar Jalan Angkut
1 n+ (2 X %) 2.00
2 n+(3x%) 3.50
3 n+ (4 X %) 5.00
4 n+ (5 X %) 6.50

Sumber : Hartman, 1987.

Dari kolom perhitungan (Tabel 6) dapat ditetapkan rumus lebar jalan
angkut minimum pada jalan lurus. Seandainya lebar kendaraaan dan
jumlah lajur yang direncanakan masing-masing adalah Wt dan n, maka
lebar jalan angkut pada jalan lurus dapat dirumuskan sebagai berikut.

L=(NXWt)+m+1)X(0,5X W) eeeurreenrummsnninninnininnierienrnenene. (8)
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dimana, L adalah lebar jalan angkut minimum (meter), n adalah

jumlah jalur yang digunakan dan Wt adalah lebar alat angkut (meter).

Parit

Sumber : Design Of Surface Mine Haulage Road A Manual, Walter W Kaufman, 1981
Gambar 3. Lebar Jalan Angkut Dua Jalur Pada Jalan Lurus

Lebar Jalan Angkut pada Tikungan
Lebar jalan angkut pada tikungan selalu lebih besar dari pada lebar
pada jalan lurus. Untuk jalur ganda, lebar minimum pada tikungan
dihitung dengan mendasarkan pada:
1) Lebar jejak ban
2) Lebar juntai atau tonjolan (overhang) alat angkut bagian depan dan
belakang pada saat memberlok
3) Jarak antara alat angkut pada saat bersimpangan
4) Jarak (spasi) alat angkut terhadap tepi jalan
Perhitungan terhadap lebar jalan angkut pada tikungan dapat

menggunakan rumus :

Wmin=n(U+Fa+Fb+2Z)+C.uiriiriiiiiiiiiniiniiniieiiecnecennnnens 9)
c:z:("J’Fnﬂ .............................................. (10)

Keterangan :
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W = Lebar lebar jalan angkut pada tikungan ( meter),

n = Jumlah jalur

U  =Jarak jejak roda kendaraan (meter)

Fa = Lebar juntai depan (meter) dikoreksi dengan sinus sudut belok
roda depan

Fb = Lebar juntai belakang, (meter) dikoreksi dengan sinus sudut

belok roda depan

Ad = jarak as roda depan dengan bagian depan “truck” (meter)

Ab  =jarak as roda belakang dengan bagian belakang “truck” (meter)

a = sudut penyimpangan (belok) roda depan,
C  =jarak antara dua “truck” yang akan bersimpangan (meter),
Z  =jarak sisi luar “truck” ke tepi jalan (meter).
¥ ]
Cn :
L Fa

Sumber : Yanto Indonesianto, 2005

Gambar 4. Lebar Jalan Angkut pada Tikungan
7. Pengembalian Denda Fuel
Fuel ratio akan melebihi dari target perusahaan selama sebulan
jika rata-rata fuel burn setiap alat tinggi. Adapun pengaruh jarak angkut

terhadap fuel ratio alat angkut dan pengaruh jarak angkut dan pengaruh
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fuel burn terhadap horse power alat gali muat (Amiruddin Faisal,
2020). Apabila pemakaian fuel melebihi target berdasarkan tolak ukur
jarak dan ketercapaian volume periode bulanan, maka berdasarkan
kontrak PT. Pusaka Bumi Transportasi akan dikenakan denda sesuai
dengan kelebihan fuel yang digunakan.

Denda kelebihan tersebut akan dibayarkan langsung oleh PT.
Pusaka Bumi Transportasi berupa potongan invoice saat pembayaran
invoice PT. Pusaka Bumi Transportasi oleh PT. Satria Bahana Sarana
sesuai dengan kontrak PT. Pusaka Bumi Transportasi dengan PT. Satria
Bahana Sarana. (Lampiran 2)

Plan volume BBM adalah volume BBM yang seharusnya
digunakan dalam proses produksi berdasarkan actual volume SKT 90S.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh Engineering PT. Pusaka
Bumi Transportasi rumus untuk mendapatkan plan volume BBM
adalah sebagai berikut :

Plan Volume BBM = FR Plan x total volume BBM ................. (12)

Kelebihan fuel harus dibayarkan kembali kepada pihak PT. Satria
Bahana Sarana. Kelebihan penggunaan fuel per periode dapat dilihat
pada persamaan dibawah :

Kelebihan Fuel = F2-F1 ..ccuiiiiiiiiiiiiiiiiiiitieeneeeninnn, (12)
Keterangan :
F2 = Aktual Volume BBM

F1 =Plan Volume BBM
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Sesuai dengan kontrak PT. Pusaka Bumi Transportasi dengan PT.
Satria Bahana Sarana kelebihan penggunaan fuel dikembalikan dalam
bentuk invoice. Untuk mendapatkan pengembalian fuel ratio dalam
satuan rupiah maka dapat menggunakan persamaan sebagai berikut :
Denda Fuel = Kelebihan Volume Fuel x Harga Fuel ..........cceu... 13)

Pengembalian dilakukan dengan melakukan review terhadap
konsumsi fuel unit perjam dari muatan sebelumnya. Konsumsi fue/
sebelumnya menggunakan muatan 23,3 bcm dan akan dilakukan
penyamaan antara muatan 19,85 bcm dengan jumlah konsumsi fuel
perjam unit SKT 90S. Pengembalin denda fuel ratio Periode 2021
dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pengembalian fuel =D1-D2 ...c.cveiieiniiniieiieeiennennninninnnnn, (14)
Ket:
D1 = Denda yang telah dibayarkan

D2 = Denda yang seharusnya dibayarkan

Penelitian Relevan

Penelitia Relevan adalah hasil yang didapat dari sumber-sumber
seperti skripsi dan jurnal yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan
penelitian yang belum pernah diteliti sebelumnya. Apabila penelitian sudah
pernah dilakukan sebelumnya maka peneliti perlu mengkembangkan lagi
dari hasil penelitian sebelumnya. Jurnal yang relevan terkait masalah yang
diteliti peneliti terkait permasalahan fuel ratio dan faktor yang

mempengaruhinya.
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Amiruddin, Faisal (2020) melakukan penelitian mengenai analisis
kegiatan produktivitas terhadap fuel ratio alat angkut dan alat gali muat di
Pit 2 PT Pro Sarana Cipta. Dalam penelitian nya dilakukan analisa penyebab
fuel ratio yang melebihi target perusahaan yaitu waktu edar yang melebihi
target. Waktu edar berupa swing angle yang besar dan delay time yang
tinggi seperti menunggu dump truck, menunggu truck maneuver, srubbing
front dan front preparation. Upaya perbaikan yang dilakukan untuk
menangani tingginya fuel ratio yaitu mengurangi cycle time alat mekanis.

Pada lokasi lain Himawan, Arief (2021) melakukan penelitian
mengenai analisis optimalisasi fuel ratio peralatan mekanis dalam aktifitas
penggalian dan pengangkutan overburden PT. Madhani Talatah Nusantara.
Dalam penelitiannya dilakukan analisa fuel ratio alat gali muat unit alat gali
muat. Perbaikan kecepatan alat angkut menjadi upaya perbaikan dalam
menangani tingginya fuel ratio.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Syapariadi, Hadjeri (2020)
melakukan penelitian mengenai analisis besarnya fuel ratio pada kegiatan
pengupasan overburden di PT Sims Jaya Kaltim. Penelitian ini melakukan
analisa keseimbangan antara penggunaan bahan bakar dan produksi.
Perbaikan yang dilakukan memaksimalkan penggunaan fuel pada saat
melakukan proses produksi.

Selanjutnya dari penelitian Samosir, Josua (2023) melakukan
penelitian mengenai optimalisasi ketercapaian produksi alat gali muat dan

alat angkut pada pengupasan overburden di Cv. Bunda Kandung penelitian
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ini melakukan analisa keserasian alat gali muat dan alat angkut dengan
berbagai hambatan sehingga ketercapaian cycle time alat angkut yang tinggi.
Perbaikan yang dilakukan menekan cycle time pada alat angkut dan
menambahkan frekuensi pengisisan kedalam bak dump truck.

Sedangkan penelitan lainnya, dari Nabella, dkk (2016) melakukan
penelitian mengenai analisis pengaruh kemiringan jalan dan jarak angkut
terhadap konsumsi bahan bakar dan fuel ratio pada kegiatan penambangan
batu andesit di PT. Gunung Sampurna Makmur. Perbaikan yang dilakkan
memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bahan bakar
solar diantaranya menurunkan grade jalan yang dilalui alat angkut.

Dari semua penelitian, hubungan penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu faktor yang menyebabkan
tingginya fuel ratio unit akibat tidak sesuai nya cycle time unit actual
dengan cycle time unit plan. Maka Penulis melakukan penelitian terkait
faktor yang menyebabkan tingginya fuel ratio, perhitungan denda fuel ratio
pada periode waktu tertentu, serta pengembalian denda yang sebelumnya
telah dibayarkan PT. Pusaka Bumi Transportasi. Peelitian ini dilakukan di

PT. Pusaka Bumi Transportasi pada periode Januari 2023.
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Data Primer
1. Penggunaan Fuel Periode Januari 2023
—> 2. Kondisi Hauling Road.
3.  Geometri Jalan Angkut
4. wating dumping dan waiting Unit suppport yang
menyebabkan tingginya fuel consumption
Data Sekunder
1. Denda Fuel Ratio 2021
In .
put 2. Jam Kerja
3. Harga Fuel Perbulan tahun 2021
4. Ketercapaian Volume & Jarak SKT90S
1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
fuel
\ 2. Menghitung konsumsi fuel masing-masing unit SKT90s
Periode Januari 2023
Proses > 3. Menghitung nilai fuel ratio aktual Bulan Januari 2023

4. Menghitung nilai denda kelebihan pemakaian fuel Unit SKT 90S
Periode Januari 2023.

5. Menganalisis pengembalian pembayaran denda fuel ratio
unit SKT 90S periode 2021 berdasarkan perubahan truck
count SKT 90S

1. Mendapatkan faktor-faktor yang mengakibatkan tingginya

v fuel consumption pada Unit SKT90S.

2. Mengetahui konsumsi fuel masing-masing unit SKT90s

Periode Januari 2023
Output ——>| 3. Mengetahui fuel ratio unit SKT 90S Bulan Januari 2023.

4. Mendapatkan harga pengembalian denda fuel SKT90S
periode 2021 dengan perbedaan truck count dari 23,3 bcm

5. Mendapatkan nilai pengembalian pembayaran denda fuel
ratio unit SKT 90S Periode 2021

Gambar 5. Kerangka Konseptual




BAB IlI

METODOLOGI

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang peneliti digunakan adalah jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu data yang dapat diukur atau dihitung
secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan
dengan bilangan atau berbentuk angka (Muhajir, 1996). Dalam pelaksanaan
penelitian ini data yang didapatkan adalah data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang didapat melalui pengamatan secara langsung ke
lapangan yang dilakukan oleh peneliti sendiri, sedangkan data sekunder
adalah data yang didapat dari perusahaan, internet, buku-buku yang berkaitan
dan relevan serta dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan

dengan masalah yang menjadi topik pada penelitian laporan ini.

B. Jenis Data
Adapun jenis data yang peneliti kumpulkan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil langsung dari lapangan.

Adapun data tersebut meliputi.
a. Data Penggunaan Fuel SKT 90S Periode Januari 2023
b. Kondisi Hauling Road
c. Grade Jalan

d. Kendala lain yang menyebabkab tingginya fuel consumption.

36
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e. Dokumentasi kondisi area kerja dan area disposal
f. Dokumentasi kondisi jalan tambang.
2. Data Sekunder
Yaitu data-data yang diperoleh dari perusahaan data tersebut atau
diperoleh secara tidak langsung. Adapun data sekunder yang peneliti
peroleh adalah sebagai berikut.
a. Denda Fuel Ratio Periode 2021
b. Jam Kerja Unit SKT 90S
c. Harga Fuel Perbulan periode 2021
d. Ketercapaian Volume & Jarak SKT 90S Periode Januari 2023
e. Ketercapaian Volume & Jarak SKT 90S Periode 2021

f. Hasil Uji Petik Fuel Consuption SKT 90S

C. Sumber Data
Pada penelitian ini peneliti mendapatkan sumber data primer dengan
cara  pengamatan  langsung  kelapangan dan  mencatat  serta
mendokumentasikan hasil temuan di lapangan, sedangkan sumber data
sekunder peneliti dapatkan dari perusahaan. Adapun sumber-sumber data
lainya juga peneliti perolah dari berbagai jurnal yang relevan dan referensi-
referensi yang ada di buku serta internet.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti melakukan beberapa teknik dalam

pengumpulan data yaitu sebagai berikut.
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1. Observasi Lapangan
Kegiatan observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan
informasi dari kondisi aktual yang ada di lapangan tempat peneliti
melakukan kegiatan penelitian. Dari tahap ini didapatkan gambaran
secara umum mengenai kondisi pada daerah penelitian.
2. Pengambilan Data Primer
Pada kegiatan pengambilan data primer, peneliti melakukan
kegiatan pengumpulan data secara langsung dari lapangan adapun data
yang diperoleh adalah sebagai berikut.
a. Pengambilan Data Pemakaian Fuel SKT 90S
Peneliti melakukan kegiatan pengambilan data secara langsung
pada kegiatan hauling overburden oleh unit SKT 90S. Pengambilan
data fuel consumption dilakuakan dengan ikut didalam unit agar
mendapatkan gambaran secara pasti mengenai jumlah fuel yang diisi
oleh masing-masing unit selama satu hari, sehingga data pada proses
selanjutnya dapat dilakukan rekonsil dengan pihak logistic terkait
fuel consumption unit SKT90S perhari.
Unit yang diamati peneliti adalah Heavy Dump truck SANY
SKT 90S. Untuk data fuel consumption dari masing-masing unit
dilakukan pengambilan satu hari penuh, dimana peneliti mengambil
sampel di area mine tank Pit E. Kegiatan monitoring & pencatatan

fuel consumtion dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kegiatan Pengambilan Data Fuel Consumption

Setelah dilakukan pengambilan data satu shift pagi secara
penuh, peneliti melakukan rekonsil data fuel consumtion dengan
team logistic untuk mendapatkan penggunaan data fuel yang aktual.
Pengambilan Data Lebar Jalan Dan Elevasi Jalan Hauling

Data lain yang diambil adalah lebar jalan hauling serta elevasi
jalan hauling Pit E PT. Bukit Asam. Pengambilan data dilakukan
pada saat rest time shift 1 sehingga tidak mengganggu kegiatan kerja
hauling.  Pekerjaan  Pengukuran dilakukan secara manual
menggunakan mistar ukur survey. Lokasi pengambilan data adalah
jalan hauling yang dilalui 2 fleet unit SKT 90S. Jumlah unit dalam
satu fleet adalah 7 sampai 8 unit SKT 90S, sehingga total unit SKT
90S yang melewati jalan hauling tersebut adalah 14 hingga 16 unit
SKT 90S perhari. Kegiatan Pengambilan data lebar jarak dapat

dilihat pada Gambar 7.



40

Gambar 7. Kegiatan Pengambilan Data Lebar Jalan Hauling

3. Dokumentasi Area Kerja
Area kerja yang diamati untuk mengetahui kendala-kendala
apa saja yang mengakibatkan tingginya fuel ratio pada Unit SANY

SKT 90S Kondisi aktual front loading dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Kondisi Aktul Front Loaing
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4. Dokumentasi Unit
Unit yang diamati oleh peneliti adalah Heavy Dump truck

SANY SKT90S. Unit hauler SANY SKT 90S dapat dilihat pada

Gambar 9.

|||||||

Gambar 9. Unit SKT 90S

5. Pengambilan Data Sekunder
Peneliti melakukan pengambilan data sekunder yang
diperoleh secara tidak langsung dari data Engineering PT. Pusaka
Bumi Transportasi. Adapun data sekunder yang diperoleh dari PT.
PBT vyaitu :

a. Denda Fuel Ratio 2021
Pada tahun 2021 PT. Pusaka Bumi Transportasi dikenakan
denda kelebihan penggunaan fuel. Aktual penggunaan fuel
melebihi target fuel ratio yang ditanggung oleh PT. Satria Bahana

Sarana, sehingga PT. Pusaka Bumi Transportasi dibebankan
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terhadap biaya kelebihan tersebut. Dengan akumulasi sepanjang
tahun 2021 sebesar Rp. 5.402.549.106.
b. Jam Kerja Aktual
Jam Kkerja aktual PT. Puaka Bumi Transportasi Site PT.
Pusaka Bumi Transportasi adalah untuk Shift 1 yaitu mulai pukul
06:00 sampai 18:00 kemudian dilanjut dengan Shift 2 yaitu mulau
pukul 18:00 sampai 06:00. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 2.
c. Harga Fuel Tahun 2021
Untuk perhitungan pengembalian denda setelah dilakukan
koreksi, dibutuhkan harga fuel per Bulan sepanjang tahun 2021. Data
fuel didapatkan dari arsip team Engineering yang setiap bulan selalu
di update oleh PT. Satria Bahana Sarana. Harga fuel perbulan
berbeda-beda menyesuaikan harga fuel dari vendor PT. Satria
Bahana Sarana. Harga fuel tersebut di-sahkan dan digunakan untuk
seluruh kontraktor di area kerja PT. Satria Bahana Sarana.
d. Data Volume Joint Survey
Untuk data volume Joint Survey sebagai tolak ukur aktual
dan plan fuel ratio yang harusnya dipotongkan tiap bulan. Sesuai
kontrak SKT, pembayaran volume overburden berdasarkan hasil
joint survey antara PT. Satria Bahana Sarana dengan para sub-

kontraktor.
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e. Data Jarak
Data jarak adalah jarak hasil rekonsil yang telah dilaksanakan
antara pihak PT. Pusaka Bumi Transportasi dengan PT. Satria
Bahana Sarana.
E. Teknik Analisis Data
Data yang sudah didapatkan dan dikumpulkan, kemudian diolah
dengan menggunakan rumus dan literatur yang ada. Pengolahan data yang
dilakukan anatara lain :
1. Kondisi Area Kerja
Pada analisis kondisi area kerja didapatkan lebar dan kondisi
permungkaan jalan hauling. Faktor-faktor tersebut mengakibatkan
tingginya penggunaan fuel.
2. Geometri Jalan Angkut
Dalam perhitungan geometri jalan angkut digunakan rumus lebar

jalan angkut lurus, lebar jalan angkut tikungan dan kemiringan jalan.
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Gambar 10. Diagram Alir Penelitian

44



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PT. Pusaka Bumi Transportasi melakukan kerja waste removal dengan
menggunakan unit SKT 90S dan melakukan kontrak dengan kontraktor PT.
Satria Bahana Sarana di area kerja site PT. Bukit Asam. Settingan fleet unit SKT
90S loading menggunakan excavator milik PT. Satria Bahana Sarana atau
excavator PC800 milik sub-kontraktor PT. Satria Bahana Sarana lainnya.
Penyediaan fuel untuk kerja SKT 90S adalah tanggung jawab PT. Satria Bahana
Sarana sebagai kontrakor PT. Pusaka Bumi Transportasi. Penyediaan fuel oleh
PT. Satria Bahana Sarana berdasarkan konsunsi fuel perjam unit-unit SKT 90S.
Target fuel consumption yang telah disepakati PT. Pusaka Bumi Transportasi
dengan kontraktor PT. Satria Bahana Sarana adalah 18,26 liter/jam. Penentuan

fuel ratio berdasarkan jarak angkut yang dicapai PT. Pusaka Bumi Transportasi.

A. ANALISIS
Kondisi area kerja yang menjadi pembahasan adalah kondisi jalan
hauling, grade jalan hauling, antrian di loading point, dan match factor.
1. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Fuel

Kondisi area kerja yang menjadi pembahasan adalah kondisi jalan

hauling, grade jalan hauling, antrian di loading point, dan match factor.

a. Kondisi Area Kerja

Kondisi area kerja adalah keadaan aktual area dimana unit

bekerja. Mulai dari area front loading, jalan hauling, hingga area
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dumping-an. Kondisi front loading unit SKT 90S dapat dilihat pada

Gambar 10.

b. Geometri Jalan Angkut
Kondisi jalan angkut pada PT. Pusaka Bumi Transportasi
yang bergelombang dan terdapat penyepitan lebar jalan dapat

dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Kondisi Hauling Road Yang Bergelombang dan
sempit

1) Lebar Jalan Angkut

Adapun lebar jalan angkut standar pada unit SKT 90S PT.
Pusaka Bumi Transportasi secara teoritis dapat dilihat
perhitungan Berikut:

Diketahui :

Jumlah jalur (n) =2 jalur

Lebar unit (Wt) = 3,4 meter (SANY SKT 90S)

Maka lebar jalan standar adalah sebagai berikut :
L=(nhxWt)+(n+1)x(05xWt)................(Persamaan 8)
L = (2 x 3,4 meter) + (2+1) x (0,5 x 3,4cmeter)

L = 6,8 meter + 5,1 meter

L =11,9 meter

Adapun lebar jalan angkut standar pada unit SKT 90S PT.
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Pusaka Bumi Transportasi secara teoritis dapat dilihat
perhitungan Berikut:
Tabel 7. Panjang dan Lebar Jalan Angkut SKT 90S
No Loading Dumping Jarak (m) Lebar (m)
1 | Inpit BWE Disposal Jauh 1.900 91
2 | Pit E Utara Disposal 2.700 8,9
3 | Pit E Selatan Disposal 2.900 8,2

Sumber : Engineering PT. Pusaka Bumi Transportasi,2023

c. Kemiringan jalan angkut

Dari hasil pengamatan dilapangan, didapatkan nilai dari

kemiringan jalan angkut rata-rata secara aktual dari Engineering

didapat nilai kemiringan jalan sebesar 9,4°.

Tabel 8. Panjang dan Lebar Jalan Angkut Januari 2023 SKT 90S

No Lokasi Loading Nama Tanjakan Ker:]wgl’;r;lgan
1 Inpit BWE Disposal Jauh 9,8
2 Pit E Utara Disposal 10,4
3 Pit E Selatan Disposal 8

Sumber : Engineering PT. Pusaka Bumi Transportasi,2023

d. Area Disposal

Paretto Loss Bulan Januari 2023 terlampir Tabel 10.

Area disposal adalah area penimbunan material overburden.




Tabel 9. Kategori Loss Produksi Januari

No Delay Category Loss (bcm) Gain (bcm)

1 PA 261.188

2 PTY 30.717

3 No Excavator 3.005

4 Driver Absen 2.942

5 No/Wait Support 2.108

6 Wait Investigation 1.541

7 Wait dumping 1.037

8 Customer Problem 1.037

9 DT Amblas 624

10 | NoJob 624

11 | Operator exca fatique 564

12 Road Preparation 281

13 No Driver* 264

14 | Wait fleet 200

15 Refueling 150

16 Front Preparation 130

17 | Wait Operator 130

18 Wait Exc (PA - 117

19 Driver Fatique 84

20 | Wait Operator Excavator 30

21 | Disposal Preparation 13

22 | Wait Exa General 13

23 Wait Fuel 10

24 P5M 2092
25 | Safety Talk 508
26 | P2H 576
27 Wait Exc Refueling 662
28 Rain 662
29 Friday Pray 760
30 | Praying 1.365
31 | Wait Loading 1.587
32 Slippery 1.587
33 | Shift Change 7.421
34 Meal & Rest 12.677

Sumber : Engineering PT. Pusaka Bumi Transportasi, 2023
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2. Rata-rata konsumsi fuel Sany SKT90s Periode Januari 2023

SKT 90S dalam satuan waktu tertentu. Periode Bulan Januari 2023 rata-

rata konsumsi fuel unit SKT 90S 5.136,66 liter/unit. Rata-rata fuel

Rata-rata konsumsi fuel adalah rata-rata pemakaian fuel unit

consumption periode Januari 2023 seperti di Tabel 11.

Tabel 10. Nilai Fuel Ratio Actual Periode Januari 2023

No No Lambung Total Liter Keterangan

1 PBT-201 8.184 Produksi Banko
2 PBT-202 4.647 Produksi Banko
3 PBT-203 5.729 Produksi Banko
4 PBT-204 - Produksi Banko
5 PBT-205 5.032 Produksi Banko
6 PBT-206 6.715 Produksi Banko
7 PBT-207 4.875 Produksi Banko
8 PBT-208 6.537 Produksi Banko
9 PBT-209 - Produksi Banko
10 PBT-210 2.142 Produksi Banko
11 PBT-211 4.747 Produksi Banko
12 PBT-212 - Produksi Banko
13 PBT-213 - Produksi Banko
14 PBT-214 4.677 Produksi Banko
15 PBT-215 6.598 Produksi Banko
16 PBT-216 5.056 Produksi Banko
17 PBT-217 3.084 Produksi Banko
18 PBT-218 5.410 Produksi Banko
19 PBT-219 - Produksi Banko
20 PBT-220 3.567 Produksi Banko

Total 77.050 liter
Rata-Rata 5.136,66 Liter/unit

Sumber : Engineering PT.Pusaka Bumi Transportasi, 2023
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3. Uji petik fuel ratio

Uji petik ulang dilakukan untuk mendapatkan tolak ukur
perubahan jumlah denda fuel ratio yang telah dibayarkan oleh pihak PT.
Pusaka Bumi Transportasi. Pengambilan sample dilakukan dengan
pengambilan jumlah fuel yang digunakan oleh Unit SKT 90S dalam
kurun waktu yang telah disepakati. Selain jumlah fuel yang digunakan,
HM unit dalam kurun waktu uji petik juga menjadi acuan dalam uji
petik. Setelah dilakukan uji petik, maka dilakukan penentuan standar
fuel consumption. Standar fuel consumption adalah jumlah fuel yang
dibakar per satu jam. Standar fuel consumption ini akan menjadi acuan
untuk penentuan tabel fuel ratio by jarak yang akan di hitungkan oleh
pihak PT. Satria Bahana Sarana. Lalu tahapan kedua adalah penentuan
fuel ratio by jarak Unit SKT 90S. Penentuan fuel ratio by jarak adalah
tahap final dalam uji petik. Hasil Uji petik inilah yang nantinya akan
digunakan sebagai acuan penentuan denda fuel ratio yang seharusnya
dibayarkan PT. Pusaka Bumi Transportasi.

Faktor utama yang menyebabkan tingginya nilai fuel ratio ialah
nilai cycle time dan faktor efesiensi kerja alat gali muat dan alat angkut
(Rahman, Arief dkk, 2020). Sehingga pelaksanaan uji petik fuel ratio
harus dipersiapkan dengan sebaik-sebaiknya sehingga tidak ada
kerugian yang diakibatkan tidak maksimalnya kondisi unit. Selain itu

pelaksanaan uji petik haruslah sesuai dengan lokasi kerja unit tersebut,
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sehingga cycle time dan faktor efisiensi kerja sesuai dengan actual saat
unit melakukan kerja.

Uji Petik dilaksanakan dengan mengambil 16 Unit SKT 90S,
sedangkan 4 unit SKT 90S lainya breakdown saat pengambilan data uji
petik fuel 2021 dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 11. Hasil Uji Petik Fuel Consumption Perjam

NO | MERK | TYPE LAI\ZII(BDL.JNG I?_}rgé' T?_J\?L FC AVRG LOKASI
1 SANY | SKT 90 PBT-201 3185 132 24,20 PIT E BANKO
2 SANY | SKT 90 PBT-202 1167 46,3 25,21 PIT E BANKO
3 SANY | SKT 90 PBT-203 2021 90 22,46 PIT E BANKO
4 SANY | SKT 90 PBT-204 PIT E BANKO
5 SANY | SKT 90 PBT-205 3185 146 21,87 PIT E BANKO
6 SANY | SKT 90 PBT-206 2854 148,3 19,24 PIT E BANKO
7 SANY | SKT 90 PBT-207 461 24 19,29 PIT E BANKO
8 SANY | SKT 90 PBT-208 2674 126 21,29 PIT E BANKO
9 SANY | SKT 90 PBT-209 PIT E BANKO
10 | SANY | SKT90 PBT-210 2745 125 22,03 PIT E BANKO
20,94
11 | SANY | SKT90 PBT-211 2744 137 19,97 PIT E BANKO
12 | SANY | SKT90 PBT-212 2710 129 20,96 PIT E BANKO
13 | SANY | SKT90 PBT-213 PIT E BANKO
14 | SANY | SKT90 PBT-214 3154 140 22,59 PIT E BANKO
15 | SANY | SKT90 PBT-215 1195 64 18,61 PIT E BANKO
16 | SANY | SKT90 PBT-216 2672 125 21,36 PIT E BANKO
17 | SANY | SKT 90 PBT-217 629 34 18,28 PIT E BANKO
18 | SANY | SKT90 PBT-218 1967 111 17,66 PIT E BANKO
19 | SANY | SKT90 PBT-219 PIT E BANKO
20 | SANY | SKT90 PBT-220 3005 150 20,02 PIT E BANKO

Sumber : Engineering PT. Pusaka Bumi Transportasi, 2023




4. Perhitungan Denda kelebihan Fuel Ratio Periode Januari 2023

Tabel 12. Fuel Ratio Unit SKT 90S PT. Pusaka Bumi

Transportasi
Jarak Muatan 18,36 Bcm
(Meter)

(0} 250 126,71 0,17
251 500 96,45 0,22
501 750 77,93 0,27
751 1000 65,40 0,32

1001 1250 56,34 0,37
1251 1500 49,41 0,42
1501 1750 44,05 0,48
1751 2000 39,71 0,53
2001 2250 36,17 0,58
2251 2500 33,25 0,63
2501 2750 30,73 0,68
2751 3000 28,52 0,73
3001 3250 26,71 0,78
3251 3500 25,06 0,84
3501 3750 23,56 0,89
3751 4000 22,30 0,94
4001 4250 21,12 0,99
4251 4500 20,09 1,04
4501 4750 19,15 1,09
4751 5000 18,28 1,15
5001 5250 17,49 1,20
5251 5500 16,78 1,25
5501 5750 16,07 1,30
5751 6000 15,44 1,36
6001 6250 14,89 1,41
6251 6500 14,42 1,45
6501 6750 13,87 1,51
6751 7000 13,40 1,56
7001 7250 13,00 1,61
7251 7500 12,61 1,66
7501 7750 12,21 1,71
7751 8000 11,90 1,76
8001 8250 11,50 1,82
8251 8500 11,19 1,87
8501 8750 10,87 1,93
8751 9000 10,64 1,97
9001 9250 10,32 2,03
9251 9500 10,09 2,08
9501 9750 9,85 2,13
9751 10000 9,61 2,18

Sumber : Engineering PT. Pusaka Bumi Transportasi, 2023
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Adapun perhitungan plan fuel ratio SKT 90S dapat dilihat
perhitungan Berikut:
Diketahui :
Volume total material (v) =89.288 bcm (Terlampir Lampiran 7)
Total volume BBM (1) = 77.050 liter (Terlampir Lampiran 6)
Maka plan fuel ratio periode Januari 2023 adalah sebagai

berikut :

FRAktual =—otalVolume BEM _ ... (Persamaan 2)

Volume Total Material

77.050 liter
89.288 bcm

FRplan =
FRplan = 0,86 liter/bcm.

Setelah di hitung fuel ratio plan unit SKT 90S periode Januari
2023, maka dapat dihitung selisih FR yang harus dibayarkan. Plan FR
didapat dari kesepkatan FR yang terdapat pada tabel 12.

Diketahui :
FR Plan = 0,63 liter/bcm
FR Aktual =0,86 liter bcm
Maka kelebihan denda fuel ratio periode Januari 2023 yang harus
dibayarkan adalah sebagai berikut :
AFR =FR Plan—FR Aktual ......................... (Persamaan 3)
AFR = 0,63 liter/bcm - 0,86 liter/bcm
AFR =- 0,23 liter/bcm

Hasil fuel ratio minus berarti adanya kelebihan penggunaan fuel

sehingga fuel yang telah digunakan lebih besar dari fuel yang
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seharusnya digunakan. PT. Pusaka Bumi Transportasi harus
mengembalikan 0,23 liter/bcm kepada PT. Satria Bahana Sarana
dalam bentuk invoice. Perhitungan total kelebihan fuel (kf) dapat
dilihat pada persamaan dibawah:

Diketahui :

Plan Volume BBM =56.251,44 liter

Total Volume BBM = 77.050 liter

Maka,

Kelebihan Fuel (kf) = 77.050 liter - 56.251,44 liter

........ (Persamaan 12)

Kelebihan Fuel (kf) =20.798,56 liter

Maka jumlah kelebihan fuel yang harus dikembalikan adalah

20.798,56 liter. Sesuai kesepakatan antara PT. Pusaka Bumi
Transportasi dengan PT. Satria Bahana Sarana, apabila ada kelebihan
penggunaan fuel, maka akan dibayarkan dalam bentuk uang pada
invoice Bulan tersebut. Maka untuk mendapatkan total uang
pengembalian fuel adalah dengan persamaan Berikut :
Diketahui :

Kelebihan Fuel (kf) =20.798,56 liter

Harga Fuel Januari 2023 = Rp. 14.814

Biaya Pengembalian BBM 20.798,56 liter x Rp. 14.814
........ (Persamaan 13)

Biaya Pengembalian BBM = Rp. 308.109.868
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Perhitungan mulai dari penentuan aktual FR SKT 90S hingga

penentuan biaya pengembalian BBM dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13. Denda dan perhitungan denda Fuel periode Januari

2023

Kelebihan
Volume Total Total Volume Fuel Ratio Plan Volume Harga BBM
Period Jarak (Met Plan Fuel Rati Volume BBM Biaya Kelebihan BBM Ket
erioce Material (em) | 222K M) | ggyy iter) Actual anFuetRato | gam (Liter) °';'S;r) (Perbulan) 1ava Kelebihan eterangan
Jan-23 89.288,00 243684 77.050,00 086 0,63 56.251,44 20.799 | Rp14.814,00 Rp308.109.868 Lebih dari Plan FR

Perhitungan Pengembalian Denda Fuel Ratio Periode 2021.

Total denda 2021 yang telah dibayarkan sepanjang adalah sebesar

Rp. 789.849.651 terlampir Lampiran 3. Sedangkan total fuel periode Bulan

April hingga Oktober yang dicicil PT. Pusaka Bumi Transportasi adalah

sebesar Rp. 4.321.488.360 terlampir tabel 15.

Tabel 14. Denda Fuel Yang Ditagihkan Periode 2021.

DENDA MENGGUNAKAN UJI PETIK MUATAN 23,3 BCM
Pl Volume J5 Jarak Flan FR | Actual FR Flan Fuel Actual Fuel | Selisih FR | Selisih Fuel Harga Fuel Ty
(BCM) (m)  |(Ltr/BCM)|{Ltr/BCM) (Liter) (liter) (Ltr/BCM)|  (Liter) (Rp/Ltr)
April 173.548,23 1.368 029 048 50.329.28 83 469 -0,19( 33.138,72 [ Rp 16.465 | Rp 545.645.450
IMay 169.814,78 1.741 033 056 56.038,88 54.481 -0,23 38.42212 [ Rp 17.620 [ Rp 676.997.754
June 202.213,23 1.631 033 0,55 66.73037 111.646 -0,22 44.31563 [ Rp 18.701 | Rp 839.967.197
July 185.729,92 2.286 043 052 79.863,87 96.335 -0,09 16.471,13 | Rp 21.020 | Rp 346.223.153
August 183.544 B4 1.606 033 052 60.569,80 55.427 -0,19| 34.857,20 | Rp 16.824 | Rp 586.437.533
September 148.890,31 2.315 043 0,73 64.022.83 107.960 -0,30{ 43.937,17 | Rp 17.458 [ Rp 767.099.051
October 170.170,21 1.544 038 056 61.26128 96.025 -0,20 34.763,72 | Rp 16.083 [ Rp 559.104.909

Setelah dilakukan

uji petik volume muatan unit SKT 90S 23,3 bcm

menjadi 19,85 bcm dan hasil uji petik pemakaian BBM sebesar 18,26

liter/jam maka didapatkan nilai denda yang seharusnya dibayarkan PT.

Pusaka Bumi Transportasi sebesar Rp. 2.961.141.709 terlampir tabel 16.

Tabel 15. Koreksi Denda setelah Uji Petik Fuel Periode 2021

DENDA MENGGUNAKAN UJI PETIK MUATAN 19,85 BCM
Bulan Volume JS Jarak Plan FR |Actual FR Plan Fuel Actual Fuel | Selisih FR | Selisih Fuel Harga Fuel Denda
(BCM) (m) |(Ltr/BCM)|(Ltr/BCM) (Liter) (liter) (Ltr/BCM)|  (Liter) (Rp/Ltr)
April 173.549,23 1.369 0,34 0,48 59.326,86 83.469 -0,14| 24.142,14 | Rp 16.465 | Rp  397.500.335
May 169.814,78 1.741 0,38 0,56 65.111,82 94.461 -0,18| 29.349,18 | Rp 17.620 | Rp  517.132.552
June 202.213,23 1.631 0,38 0,55 77.534,31 111.646 -0,17| 34.111,69 | Rp 18.701 | Rp 637.922.715
July 185.729,92 2.286 0,51 0,52 94.333,43 96.335 -0,01f 2.001,57 | Rp 21.020 | Rp 42.073.001
August 183.544,84 1.606 0,38 0,52 70.376,32 95.427 -0,14| 25.050,68 | Rp 16.824 | Rp 421.452.640
September 148.890,31 2.315 0,51 0,73 75.622,35 107.960 -0,22| 32.337,65 | Rp 17.459 | Rp 564.583.031
October 170.170,21 1.944 0,43 0,56 72.368,44 96.025 -0,13| 23.656,56 | Rp 16.083 | Rp 380.468.454
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Setelah dilakukan review dan uji petik fuel consumption maka telah

dilakukan koreksi terhadap denda diatas dengan menggunakan truck count

sebesar 19,85 didapatkan data koreksi denda penggunaan fuel sebagai

berikut :

Diketahui :

Denda yang telah dibayarkan

Denda yang harusnya dibayarkan

= Rp. 4.321.488.360

=Rp 2.961.141.709

Maka koreksi denda FR 2021 yang harus dikembalikan PT. Satria Bahana

Sarana adalah sebesar dibawah ini:

Koreksi Denda FR 2021 = Denda yang telah dibayarkan - Denda yang
harusnya dibayarkan ........ (Persamaan 14)

Koreksi Denda FR 2021 = Rp. 4.321.488.360 - Rp 2.961.141.709

Koreksi Denda FR 2021 = Rp. 1.360.346.651 juta

Total pengembalian denda fuel ratio periode 2021 adalah sebesar Rp.

1.360.346.651 juta Terlampir Tabel 17.

Tabel 16. Total Pengembalian Denda Fuel Ratio

Denda Yang Telah | Denda Yang Harusnya ]
Bulan i . Pengembalian Denda
Dibayarkan Dibayarkan
April Rp 545.628.808 | Rp 397.488.209 | Rp 148.140.599
May Rp 676.988.747 | Rp 517.125.555 | Rp 1559.863.192
June Rp 839.974.683 | Rp 637.928.291 | Rp 202.046.392
July Rp 346.223.221 | Rp 42.073.073 | Rp 304.150.148
August Rp 586.445.226 | Rp 421.458.123 | Rp 164.987.103
September Rp 767.112.614 | Rp 564.593.064 | Rp 202.519.550
October Rp 555.115.061 | Rp 380.475.394 | Rp 178.639.667
Total Rp 4.321.488.360 | Rp 2.961.141.709 | Rp 1.360.346.651
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B. Pembahasan
1. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Fuel.

Kondisi area kerja yang menjadi pembahasan adalah kondisi jalan
hauling, grade jalan hauling, antrian di loading point, dan match factor.
a. Kondisi Area Kerja

Area kerja merupakan faktor utama yang berpengaruh dalam
tingginya penggunaan fuel unit SKT 90S. Kondisi area kerja yang
tidak standar akan mengakibatkan penurunan produksi rata-rata
perhari sedangkan jumlah fuel yang dibakar akan tetap sama
bahkan akan lebih tinggi. Sehingga akan menyebabkan naiknya
fuel ratio yang mengakibatkan denda terhadap fuel ratio yang
dibebankan kontraktor PT. Satria Bahana Sarana kepada PT.
Pusaka Bumi Transportasi.

Kondisi aktual front berdebu dan menanjak. Kurangnya
support penyiraman di Pit E mengakibatkan kondisi front yang
seringkali kering dan berdebu. Hal ini menyebabkan unit berjalan
lambat sehingga menyebabkan cycle time aktual lebih lama dari
plan cycle time. Material pada front ini adalah overburden dan
bersifat sedikit keras.

b. Geometri Jalan Angkut
1) Kondisi Jalan Angkut
Kondisi jalan angkut yang digunakan SKT 90S dalam

aktivitas pengangkutan overburden menuju disposal belum
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cukup baik. Pada saat hujan kondisi jalan menjadi tidak standar
karena jalan menjadi licin, selain itu dikarenakan jalan
bergelombang dan cukup sempit maka berpotensi unit berjalan
pelan di kondisi setelah hujan. Selain itu jalan yang licin dapat
mengakibatkan alat angkut SKT 90S tergelincir.

Pada musim kemarau jalan angkut menjadi berdebu. Debu
yang ada dijalan angkut dapat menghalangi pandangan driver
baik hauling isi maupun hauling kosong sehingga waktu yang
ditempuh akan lebih lama dari kondisi jalan saat tidak licin dan
tidak berdebu. Hal ini berpotensi waktu yang diperlukan di
perjalanan lebih lama dibanding kondisi biasa sehingga fuel
yang dibakar juga lebih banyak dengan jumlah produksi yang
sama.

Lebar Jalan Angkut

Kondisi lebar jalan angkut pada loading point SANY SKT
90S PT. Pusaka Bumi Transportasi tidak memenuhi standart 3
kali lebar truck terbesar yaitu 11,9 meter. Sedangkan secara
aktualrata-rata lebar jalan angkut adalah 9,1 meter. Lebar jalan
angkut secara aktual tidak memenuhi standar lebar jalan angkut
tambang untuk SKT 90S. Selama Bulan Januari 2023 unit SKT
90S terdapat 3 lokasi front yang berbeda jarak dari loading ke

dumping. Semua jalan angkut memiliki lebar yang tidak standar
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sehingga menyebabkan kendala dan keterlambatan dalam
kegiatan hauling.

Lebar jalan dibeberapa titik secara actual lebih sempit
dibandingkan target. Jalan lebar angkut beberapa titik dari Inpit
BWE ke Disposal Jauh memiliki lebar 9,1 meter. Lebar jalan
angkut dari Pit E Utara ke Disposal di beberapa titik memiliki
lebar 8,9 meter. Di beberapa titik jalan hauling dari Pit E Selatan
ke Disposal memiliki lebar 8,1 meter. Di beberapa titik Unit
SKT yang berpapasan akan saling menunggu dan manuver ke
area penggir jalan agar tidak terjadi senggolan antara unit. Unit
SKT 90S dan unit lainnya sering mengalami perlambatan
kecepatan dikarenakan jalanan hauling crowded karna lebar
jalan yang tidak standar.

Hal ini mendahulikan keselamatan dengan cara melakukan
perlambatan kecepatan, namun mengakibatkan tidak tercapainya
target cycle time unit SKT 90S sehingga tingginya fuel ratio unit
SKT 90S. Fuel yang terbakar tidak sesuai dengan volume
overburden yang dipindahkan ke disposal. Rendahnya produksi
namun dengan tinggi nya pemakaian fuel mengakibatkan
tingginya fuel ratio aktual yang akan didendakan oleh
kontraktor PT. Satria Bahana Sarana kepada PT. Pusaka Bumi

Transportasi saat penagihan invoice.
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Solusi untuk mengurangi besarnya fuel ratio akibat lebar
jalan angkut adalah dengan menambahkan support unit di jalan
hauling yang dilewati agar jalan angkut standart dan tidak
terjadi perlambatan kecepatan di titik-titik tertentu yang
menyebabkan tingginya penggunaan fuel. Unit yang digunakan
untuk support dapat menggunakan dozzer untuk pelebaran jalan
dan compact untuk maintenance gundukan di samping area jalan
yang telah di bentuk dozzer. Selain itu pemilihan unit yang tepat
yang diperbolehkan melalui jalan hauling menjadi salah satu
menghindari adanya ketidaksesuaian lebar jalan actual dengan
lebar unit yang melalui jalan tersebut.

Kemiringan Jalan Angkut

Kemiringan (grade) jalan angkut berpengaruh pada nilai
cycle time unit SKT 90S. Kemiringan (grade) dan jarak angkut
harus dirancang secara standar, selain karena faktor keamanan
faktor cycle time juga dipengaruhi oleh kemiringan jalan angkut.
Kemiringan jalan maksimum yang dapat dilalui dengan baik oleh
alat angkut adalah § berdasarkan ketentuan yang di buat oleh PT
Bukit Asam.

Secara aktual sesuai data Engineering PT. Pusaka Bumi
Transportasi kemiringan jalan di beberapa titik area jalan hauling
tidak melebihi grade jalan standart yang telah disepakati oleh PT

Bukit Asam. Dari tiga sample data titik kemiringan jalan hauling
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yang dilewati SKT 90S rata-rata 9,4°. Grade di Jalan hauling dari
Inpit BWE menuju Disposal Jauh adalah 9,8°. Grade di Jalan
hauling dari Pit E Utara menuju Disposal adalah 10,4°. Grade di
Jalan hauling dari Pit E Selatan menuju Disposal adalah 8°. Secara
rata-rata sample grade jalan adalah 9,4°. Secara actual tidak
melebihi kemiringan maksimal, namun secara actual lapangan
kemiringan di area jalan hauling PT. Pusaka Bumi Transportasi
mengakibatkan pengurangan kecepatan SKT 90S. Sehingga tetap
mempengaruhi fuel ratio SKT 90S.

Untuk mengatasi kendala tersebut perlu diadakan review
kembali terhadap jalur jalan hauling tersebut. Menambahkan alur
jalan lain dengan menambah jarak jalan angkut dapat mengurangi
kemiringan jalan hauling sehingga jalan hauling menjadi lebih
landai. Selain dapat menekan angka fuel ratio, hal ini dapat
meningkatkan keamanan jalur hauling unit SKT 90S.

Area Disposal

Area ini terdapat beberapa unit rawatan seperti bulldozer dan
compact yang bertugas memelihara area disposal agar unit-unit
yang dumping di area disposal dapat bekerja maksimal dan tidak
terhalang material yang telah di dumping. Area disposal yang
standart dilengkapi dengan unit-unit support yang dapat
memastikan area disposal tidak terjadi crowded sehingga

menyebabkan antrian unit yang akan dumping. Area disposal yang
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tidak optimal akan mengakibatkan sulitnya unit SKT 90S
melakukan maneuver sehingga memperlama cycle time unit
tersebut. Aktualnya sering terjadi rawatan pada area dumping yang
memakan waktu yang lama sehingga Aktualnya sering terjadi
rawatan pada area dumping yang memakan waktu yang lama
sehingga mengakibatkan antrian dumping unit SKT 90S.

Wait dumping, road preparation, front preparation dan
disposal preparation menyumbang untuk loss produksi SKT 90S
PT. Pusaka Bumi Transportasi. Wait dumping meliputi antrian di
daerah disposal dikarenakan disposal crowded dan area dumping
yang terbatas. Loss produksi bulan Januari 2023 yang diakibatkan
oleh kendala wait dumping adalah sebesar 1.037 bcm. Wait
dumping penyumbang loss tertinggi dibandingkan kendala area
kerja lainnya.

Road preparation meliputi rawatan jalan yang dilakukan oleh
unit-unit support di sepanjang area jalan angkut juga meliputi
antrian dan perlambatan kecepatan di jalan angkut. Loss karena
kendala road preparation yang terjadi pada bulan Januari 2023
adalah 281 bcm. Sedangkan untuk front preparation adalah
persiapan area front, persiapan ini meliputi rawatan oleh bulldozer
dan grader di area front. Total loss secara produksi akibat front
preparation adalah 130 bcm. Loss ini hanya perhitungan loss untuk

unit SKT 90S.
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Rata-rata kendala wait dumping, road preparation, front
preparation dan disposal preparation selalu muncul setiap bulan
sebagai penyumbang loss PT. Pusaka Bumi Transportasi. Salah
satu penyebabnya adalah karena di kontrak PT. Pusaka Bumi
Transportasi dengan PT. Satria Bahana Sarana SPPH 073-1 yang
berisi angkutan overburden oleh PT. Pusaka Bumi Transportasi di
area kerja PT. Bukit Asam hanya berisikan sewa alat yaitu 3 unit
Excavator Doosan kelas 400 yang bekerja pada area coal. Selain
itu kontrak berisi angkutan batubara dan overburden. Tidak disertai
dengan rental unit support seperti grader, dozzer ataupun compact
yang dapat diperuntukan bekerja sebagai support rawatan area
dumping, area jalan, area disposal dan area jalan angkut. Sehingga
PT. Pusaka Bumi Transportasi mengandalkan support dari PT.
Satria Bahana Sarana sebagai kontraktor. Secara actual di lapangan
pengadaan alat support juga sangat terbatas.

Untuk memastikan area disposal dapat berfungsi optimal dan
tidak terjadi pembengkakkan fuel ratio perlu dipenuhi unit support
di area disposal. Unit support dapat berupa unit dozzer dan
compact. Jumlah dozzer dalam satu area disposal PT. Bukit Asam
minimal 2 unit. Disposal dengan unit dozzer dan compact kurang
dari 2 unit akan menyebabkan kurang optimal nya area disposal
sehingga menyebabkan antrian area disposal. Beberapa kendala

sesuai dengan Tabel nomor 10 Paretto Loss Produksi Januari 2023
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kendala yang memperngaruhi fuel ratio hanya berfokus pada wait
dumping, front preparation, disposal preparation dan road
preparation karena pada kondisi tersebut unit antri dengan kondisi
mesin menyala sedangkan cycle time akan lebih lama daripada teori
atau plan.

Dalam kondisi kendala tersebut operator tidak diperkenankan
pihak Plant Departemen untuk menghidup-matikan unit dalam
tempo yang berdekatan karena akan mengakibatkan kerusakan
pada unit, sehingga mempengaruhi performance PA unit tersebut.
Sehingga unit akan terus hidup saat melakukan antrian dan fuel
akan terus terbakar. Kendala seperti PA tidak diperhitungkan dalam
kendala yang mengakibatkan tingginya fuel ratio karena PA
berhubungan dengan waktu breakdown unit. Apabila unit
breakdown maka unit tidak akan dihidupkan mesinnya, sehingga
tidak mempengaruhi fuel ratio. Meskipun ada kondisi pengecekkan
oleh mekanik yang mengharuskan menghidupkan mesin biasanya
hanya beberapa menit.

Rata-rata konsumsi fuel Sany SKT90s Periode Januari 2023
Pemakaian konsumsi fuel diinput secara daily oleh PT. Pusaka
Bumi Transportasi dan dilakukan rekonsil data dengan pihak FOG
(Fuel Oil and Gas) pihak PT. Satria Bahana Sarana. Setelah melakukan
rekonsil, maka dikeluarkan Berita Acara Pemakaian BBM Solar PT.

Pusaka Bumi Transportasi yang dilampirkan pada Lampiran 5.133
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liter/unit. Pemakaian rata-rata unit SKT 90S periode Januari 2023
adalah berita acara tersebut telah disepakati antara PT. Pusaka Bumi
Transportasi dan PT. Satria Bahana Sarana sehingga total fuel sebesar
77.050 liter telah disepakati sebagi total fuel yang harus diperhitungkan
dalam penentuan fuel ratio. Sedangkan target pemakaian fuel unit SKT
90S periode Januari 2023 adalah sebesar 56.251,44 liter. Sehingga
kelebihan penggunaan fuel yang harus dibayarkan adalah sebesar
20.799 liter Unit SKT 90S PBT-204, PBT-209, PBT-212, PBT-213 dan
PBT-219 breakdown sepanjang Januari 2023, sehingga tidak
melakukan pengisian fuel. Konsumsi tertinggi adalah unit PBT-201
dengan pengisian 8.184 liter. . Pemakaian fuel perunit dapat dilihat

pada Gambar 13.
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Gambar 13. Pemakaian Fuel Perunit SKT

3. Nilai Fuel Ratio Actual Periode Januari 2023

Perhitungan denda fuel ratio dilakukan setiap bulan pada saat

penagihan invoice. PT. Pusaka Bumi Transportasi melakukan
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perhitungan invoice dan denda fuel ratio dipotongkan langsung di
invoice bulan yang dibayarkan. Perhitungan denda fuel ratio berarti
membayarkan kelebihan penggunaan fuel dari plan fuel. Perhitungan
denda fuel ratio menggunakan data produksi hasil proporsional joint
survey antara PT. Pusaka Bumi Transportasi, PT. Satria Bahana dan PT.
Madhani Talatah Nusantara dikarenakan berbagi area disposal yang
sama. Dari hasil rekonsil dan proporsional Joint Survey didapatkan data
volume total material Overburden 89.288 bcm dan jarak angkut
2.436,84 meter yang terlampir di Lampiran 5.

Jarak angkut menentukan angka plan fuel ratio. Semakin jauh
jarak angkut SKT 90S, maka plan fuel ratio semakin naik. Selain itu,
data penggunaan fuel SKT 90S juga menjadi patokan perhitungan.
Penggunaan fuel di data antara dua pihak, yaitu PT. Pusaka Bumi
Transportasi dan PT. Satria Bahana Sarana. Data antara dua perusahaan
direkonsil dan hasil rekonsil data akan didapatkan berita acara
penggunaan fuel yang dibuatkan dalam bentuk berita acara dan ditanda-
tangani kedua belah pihak.

Berdasarkan jarak Januari 2023 maka plan fuel ratio 0,63
liter/bcm. Sedangkan berdasarkan actual penggunaan fuel dengan
volume plan fuel ratio adalah sebesar 0,86 liter/bcm.

Perhitungan Denda kelebihan Fuel Ratio Periode Januari 2023

Beradasarkan data sekunder yang didapat dari Engineering PT.

Pusaka Bumi Tranportasi, volume SKT 90S hasil joint survey periode
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Janauri 2023 adalah sebesar 89.288,48 bcm, sedangkan untuk jarak
adalah sebesar 2.436,84 meter. Berdasarkan (Tabel 2) fuel ratio yang
telah disepakati oleh pihak PT. Pusaka Bumi Transportasi maupun PT.
Satria Bahana Sarana pada jarak 2.436,84 adalah 0,63 maka plan fuel
ratio seharusnya dengan volume dan jarak aktual Bulan Januari 2023
adalah sebesar 0,63. Sedangkan aktualnya adalah 0,86. Terdapat
kelebihan pemakaian fuel sebesar 20.823,26 liter. Dengan harga BBM
periode Januari 2023 adalah sebesar Rp. 14.814 maka denda yang harus
dibayarkan PT. Pusaka Bumi Transportasi dan akan langsung dipotong
invoice adalah sebesar Rp. 308.485.349.

Perhitungan Pengembalian Denda Fuel Ratio Periode 2021.

Berdasarkan perhitungan diatas maka PT. Satria Bahana Sarana
wajib mengembalikan koreksi denda denda sebesar Rp. 1.360.346.651
juta kepada PT. Pusaka Bumi Transportasi dalam bentuk invoice yang
akan dibayarkan secara langsung maupun bertahap. Sepanjang tahun
2021 denda yang ditagihkan kepada PT. Pusaka Bumi Transportasi
adalah denda yang menggunakan fuel ratio dengan truck count SKT
90S sebesar 23,3 bcm. Aktual di lapangan volume truck count yang
telah digunakan oleh unit SKT 90S adalah nilai truck count sebesar
19,85 bcm. Sehingga adanya kesalahan dalam perhitungan denda fuel
ratio sepanjang tahun 2021. Sesuai kesepakatan antara PT, Pusaka
Bumi Transportasi dengan PT. Satria Bahana Sarana, maka dapat

dilakukan review dan pengembalian kembali denda yang telah



69

dibayarkan dengan menggunakan perhitungan baru dengan nilai truck
count 19,85 bcm. Denda dibawah ini adalah denda yang dipotongkan
sepanjang tahun 2021. Terhitung sejak April 2021, denda terus terjadi
hingga Oktober 2021. Total denda 2021 yang telah dibayarkan
sepanjang adalah sebesar Rp. 4.321.488.360.

Setelah dilakukan uji petik volume muatan unit SKT 90S 23,3
bcm menjadi 19,85 bem dan hasil uji petik pemakaian BBM sebesar
18,26 liter/jam maka didapatkan nilai denda yang seharusnya
dibayarkan PT. Pusaka Bumi Transportasi sebesar Rp. 2.961.141.709.

maka pengambalian denda fuel ratio 2021 sebesar Rp. 1.360.346.651.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk kondisi area kerja yang mempengaruhi penggunaan fuel adalah
kemiringan hauling road, Wait dumping, road preparation, front
preparation dan disposal preparation.

2. Total konsumsi fuel SKT 90S periode Januari 2023 PT. Pusaka Bumi
Transportasi adalah 77.050 liter. Dengan rata-rata penggunaan perunit
adalah 5.136,66 liter per unit.

3. Fuel ratio aktual Unit SKT 90S periode Januari 2023 adalah sebesar
0,86 liter/bcm dari plan 0,63 liter/bcm.

4. Pada periode Januari 2023 dengan kelebihan penggunaan fuel
20.823,26 liter maka PT. Pusaka Bumi Transportasi membayar denda
kelebihan penggunaan fuel sebesar Rp. 308.485.349.

5. Pengembalian denda fuel ratio dari perubahan rate fuel ratio periode
2021 adalah sebesar Rp. 1.360.346.651.

Saran

Adapun Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perlu adanya pengawasan terhadap fuel consumption unit SKT 90S.

70
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Perlu adanya unit support yang memadai di area front, jalan hauling
dan disposal untuk menekan loss produksi dan tingginya fuel ratio.
Perlu dilakukan monitoring terhadap fuel ratio serta denda perbulan

yang dilimpahkan kepada PT. Pusaka Bumi Transportasi.
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Lampiran 1. Spesifikasi SKT 90S

) sANYI

SKT90S Wide-Body Dump Truck
(Manual)

www.sanyglobal.com

Sumber : Manual Book SKT 90S, 2010
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SANY OF F- HIGHWAY TRUCK

Main parameter
Main parameter

Engine power 338KW, 460HP@2 100rpm
Transmission Fast 7DS200
Stowed capacity of cargo body 35m’
Axle load 19T435TH35T
Rated loading capacity 60T
Maximum Gross Mass of Vehicle 90T
Steering type Full-hydraulic + emergency steering
Suspension structure Front hydraulic/ pneamatic suspension + rear leaf spring suspension
Tyre 14.00R25 Wire Tire
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QUALITY CHANGES THEWORLD

PRODUCT ADVANTAGES
AND FEATURES

SKT90S wide-body dump truck
independently developed by Sany
Heavy Equipment integrated the
techmologies of “wide-body mining
truck® and “dassic mining truck’
and made speda upgrades for
critical parts, including frame,
suspension, steering system, and
cab, to offer the customers with all-
new mining transport products of
high cost-performance, high
attendance rate, and high safety.

High-strength frame

The all designed low-st and high.strength frame
e Iy p e fatgue treakage of frame and reduce the
overall sresslevel by 51% with peting pe

Hydro-pneumatic suspension

he hydr gy s applied 1 cplace he

wadtional leaf spang stucture, rem adkably mprove e e and comdont of
e wghly sobve e a0 pr of font
susperdon lead eings In he indusry, and promote e alendance rate
of he The hydo feanues

hock g and g w0
load appiication of fame and prolong the Ife of frame.

Full-hydraulic steering + emergency steering

emergency braking In event of power falue of he machine.

Intelligent electric system

The "Two-in-one” electonic contol modkde features high Inteligence and
seit.ca
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SANY OFF=HIGHWAY TRUCK

Operating Characteristics

The diagram is fabricated based on 026 rolling resistance.
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QUALITY CHANGES THE WORLD

Reliability Verification for Critical Parts

Frame fatigue test

Cab shock test

The digitalized finite element analysis technology
and the stress test means are utilized 1o simulate the
complicated working conditions of mines and fulfill
bench tests for critical parts, including frame system,
cab system, and front suspension cylinders, to
guarantee the product reliability.

Front suspension cylinder durability test

Weight Specification

Weight parameter ke

Net Weight of Truck 30,000 66,100
Rated loading capacity 60,000 132,000
Maximum gross weight of vehicle * 90,000 198.000

* The maximum gross weight of vehicle includes optional equipment, all accessories, fully filled fuel tank. and load.
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Optional Equipment

Optional equipment Dietails
Tires 14.00-25 CrossPly Tyres
V-shape Dump Body Dump Body with Tail gateapplicable for Large size material, #=500mm
Brake Cooling Sprayer Applicable for long-distance heavy-load downslope driving condition,
Right Hand Drive Cabin Applicable forexport to right hand driving countries
Hydraulic retarder Applicable for heavy-load downslope driving condition.
Side Guards Protect fuel tank and gasholder ete. from side collision
Front Spmyer System Dustremoval in thedirection ofheading through spraying water

VNN,
A Warning

No overload! The overload or brutal loading will
serfously deteriorate the lives of parts and vehicle.
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Lampiran 2. Perjanjian Kontrak Kerja Jasa Angkutan (Haulin), & Sewa Alat

Berat antara PT Pusaka Bumi Transportasi dan PT Satria Bahana

Sarana.

Mining Soluton
ADDENDUM - |
Atas
PERJANJIAN NOMOR : 778/SBS-HO/DIR/IX/2019 TANGGAL 06 SEPTEMBER 2019
tentang
PEKERJAAN JASA ANGKUTAN (HAULING), JASA PEMINDAHAN TANAH

& SEWA ALAT BERAT
(SPPH-073-1)

NOMOR : %24 /PJJ-HOI /DIR/ .1\../12021

Pada hari ini .Jumat...... tanggal .. \*ne ..., bulan . Feorvan .. tahun Dua
Ribu Dua Satu (.95. -..92...-2021), bertempat di Tanjung Enim, Provinsi Sumatera Selatan,
telah ditandatangani Addendum — | atas Perjanjian SPPH-073-1 tentang Pekerjaan Jasa Jasa
Angkutan (Hauling), Jasa Pemindahan Tanah & Sewa Alat Berat oleh dan antara:

PT SATRIA BAHANA SARANA (PT SBS), adalah suatu Perseroan Terbatas (PT) yang
Berbadan Hukum, Berkedudukan dan Berkantor Pusat di JI. Jurang Parigi Dalam, No. 5
Tanjung Enim Kab Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan 31716, dalam hal ini diwakili oleh
JULISMI bertindak untuk dan atas nama sebagai President Director PT Satria Bahana
Sarana berdasarkan Akta Notaris Nomor 116 yang dibuat oleh Notaris Affuroh dan Surat
Keputusan Direksi PT Satria Bahana Sarana Nomor : 111/SBS-Kep/Dir/X11/2020 tanggal 14
Desember 2020, selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA;

PT PUSAKA BUMI TRANSPORTASI (PT PBT), adalah suatu Perseroan Terbatas (PT) yang
Berbadan Hukum, Berkedudukan dan Berkantor Pusat di Jalan Halim Perdanakusuma No. 01,
Jakarta, dalam hal ini berdasarkan Akta Pendirian No. 31 tanggal 19 Oktober 2020 diwakili
oleh BAYU PRIAWAN DJOKOSOETONO bertindak untuk dan atas nama sebagai
Direktur Utama PT Pusaka Bumi Transportasi, selanjutnya disebut sebagai PIHAK
KEDUA;

Bahwa PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut sebagai
PARA PIHAK dan secara sendiri - sendiri disebut PIHAK;

Bahwa Berdasarkan Pasal 20 ayat (1) tentang Lain-Lain mengenai Perubahan atas perjanjian

ini harus dibuat secara tertulis dalam bentuk Addendum yang ditandatangani oleh PARA

PIHAK dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari perjanjian. Atas dasar tersebut PARA

PIHAK dengan itikad baik menyatakan sepakat untuk mengadakan Addendum |, dengan

ketentuan sebagai berikut :

1. Surat PT Pusaka Bumi Transportasi Nomor : S027/HOPBT-BBHE/0121 tanggal 29
Januari 2020 perihal : Penawaran Harga;

2. Risalah Rapat Koordinasi Eksternal pada hari Rabu, 27 Januari 2021 di Ruang Rapat PT
Satria Bahana Sarana Pukul 14.00 s.d selesai;

3. Surat Keluar Commercial Vice President Nomor : 006/SBS-HO/COM/I/2021 tanggal 14
Januari 2021 perihal : Penambahan Volume & Jasa Rental Alat Berat PT Pusaka Bumi
Transportasi;

4. Nota Dinas Project Manager Nomor : 034A/ND-TJMO/PM/1/2021 tanggal 13 Januari 2021
perihal Penambahan Pekerjaan Angkutan Batubara SPPH 073-1

Berdasarkan point 1 s.d 4 tersebut diatas, PARA PIHAK sepakat:

n-n]

PT PBT
-

A [T aa |
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XI.

Xl

XIIl.

XIV.

e) Apabila Fuel Ratio (BBM) yang digunakan terhadap produksi yang didapat oleh
PIHAK KEDUA tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan dikarenakan kesalahan
PIHAK KEDUA maka kelebihan penggunaan BBM atau dibebankan kepada PIHAK
KEDUA dan perhitungan penggunaan BBm akan dilakukan uji petik bersama secara
periodik yang pengaturannya akan diatur oleh PIHAK PERTAMA

f) Denda tersebut di atas tidak dikenakan jika keterlambatan itu disebabkan karena
“force majeure” sebagaimana ketentuan Pasal 10 perjanjian ini atau pengurangan
produksi dimaksud karena atas permintaan PIHAK PERTAMA

Menambah Dalil Pasal 9 ayat (1) Perjanjian SPPH-073-1 Nomor. : 778/SBS-
HO/DIR/IX/2019 tanggal 06 September 2019 tentang “Tanggung Jawab dan
Kewajiban” sebagai berikut :

a) Menyediakan seluruh kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk penambahan
volume 250.000 ton/bulan pekerjaan Angkutan (Hauling), pemindahan tanah
550.000 Bem/bulan dan Alat Berat selama unit dioperasikan untuk kepentingan
PIHAK PERTAMA.

Menambah Dalil Pasal 9 ayat (3) Perjanjian SPPH-073-1 Nomor. : 778/SBS-

HO/DIR/IX/2019 tanggal 06 September 2019 tentang “Tanggung Jawab dan

Kewajiban” sebagai berikut :

(4) Sehubungan dengan ayat (1) Pasal ini, untuk mengoptimalkan pemakaian BBM,
maka diatur pembatasan maksimal penggunaan BBM berdasarkan merk dan jenis
alat sebagai berikut :

a) Acuan standar pemakaian BBM yapg akan digunakan sebagai dasar batas
penggunaan BBM adalah berdasarkan hasil uji petik bersama (antara PIHAK
PERTAMA dengan PIHAK KEDUA) yang disepakati dalam Bentuk Berita Acara
Hasil Uji Petik yang ditanda-tangani PARA PIHAK.

b) Acuan awal Standar Pemakaian BBM disepakati oleh PARA PIHAK
menggunakan standar handbook, selanjutnya standar pemakaian BBM
berdasarkan uji petik secara periodik 3 bulanan yang dituangkan dalam Berita
Acara.

c) Untuk unit alat yang pemakaian BBM-nya melebihi Acuan Standar Pemakaian
BBM, maka kelebihan pemakaian BBM tersebut akan dibebankan kepada
PIHAK KEDUA.

d) Besaran biaya yang dibebankan kepada PIHAK KEDUA adalah jumiah kelebihan
pemakaian BBM (dalam liter) dikalikan dengan harga BBM yang dikeluarkan
resmi oleh Pemerintah/Pertamina (Rp/Liter) dan ditambah dengan biaya
penanganan BBM (Rp/Liter).

¢) Besaran biaya BBM adalah biaya yang dikeluarkan pemasok resmi pada saat
pembelian

Penambahan ketentuan untuk pekerjaan pemindahan tanah/over burden dengan volume
sebesar minimal 19.800.000 BCM untuk durasi 3 (tiga) tahun dengan ketentuan unit
PIHAK KEDUA pada tahun kedua MA unit = 85 %. Apabila pada akhir tahun kedua
ternyata MA < 85%, maka Perjanjian akan berakhir pada tahun kedua.

Ketentuan - ketentuan yang terdapat dalam Pasal — Pasal Perjanjian Nomor 523A/PJJ-
HO/DIR/VII/2020 tanggal 20 Juni 2020 yang tidak diubah dinyatakan tetap berlaku.

Addendum-l ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Pasal - Pasal Perjanjian
Nomor 523A/PJJ-HO/DIR/VII/2020 tanggal 20 Juni 2020.

Addendum | berlaku sejak ditandatangani, hak dan kewajiban PARA PIHAK harus
dilaksanakan berdasarkan Perjanjian dan addendumnya.

Hal 11 I

i

Legal

A

s

®
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Lampiran 3. Berita Acara Permohonan Cicilan Pembayaran Denda BBM Unit

€

Pusaka Bumi

Muara Enim, 12 Agustus 2022 Transportasi
No : 003/EXT/PM/PBT-SBS/VIN/2022

Lampiran o5

Perihal : Permohonan Untuk Membayar secara Mencicil Kelebihan Penggunaan BBM

Unit Sany SKT 90 S
Berdasarkan Fuel Ratio Per Jarak Angkut PT. PBT
Periode Februari 2021 - Desember 2021

Kepada

Yth. Bpk Eri Virnadi B Saliman
Project Manager

PT Satria Bahana Sarana

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami Manejemen PT. PBT memohon untuk Tagihan kelebfhan Penggunaan
BBM Unit Sany SKT 90 S berdasarkan Fuel Ratio Per Jarak Angkut Periode Februari 2021 -
Desember 2021 yang mana Total sejumlah Rp 789,849,651 yang ditagihkan di Invoice Bulan
April 2022 dapat kami cicil.

Oleh karena itu df Invoice Bulan April 2022 inf kami akan mencicil kelebihan penggunaan BEM
Unit Sany SKT 90 S tersebut hanya untuk Periode Tagthan dari Februari 2021 - Maret 2021
Total Sejumliah Rp 119,379,096 dan untuk sisa tagihan akan dibayarkan secara berkala di
Periode Invoice bulan berikut nya

Demikian surat permchonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasth,

Hormat kami,
PT. Pusaka Bumi Transportasi Menyetujui,

Eri Virnadi iman
Project Manager Project Manager

Tembusan ;
1. Direks! PT. Pusaka Bumi Transportasi
2. VP Operasional
3. Arsip

T. oce. .
PR AL peRiODE
fSeuvt UTE Of POToNs SECARS PERTAHAP STGAUYAK ok @ bobs 25 2022
povsciHes), Ay sCessar  PBr. (31 Cag). 608 By Ml Gucw) Pern

/%. ¢ ‘%‘./Z:

e Sty Bikfing 3rf Flaor, )L Halim Perdana Kusuma No. 1 Jakarts 13650, Telp’ (021) 222 93 106, (021) 808 77 951, Fax. (UZ1] 808 70 167
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SANY SKT 90S

Lampiran 4. Peta Wilayah 1zin Usaha Pertambangan PT. Bukit Asam, Tbk

PETALOKASI PENELITIAN PT. PUSAKA BUMI TRANSPORTASI N
SITE PT. BUKIT ASAM DESA LINGGA, KEC. LAWANG KIDUL, KABUPATEN . ®|
MUARA ENIM
SUMATERA SELATAN 4

SKALA 1:100.000

————

> 4 1 2 )

Legenda
Koordinat
g
A Indeks Peta
.

e
k\',
14 SUMBER 1 GOOGLE EARTH PRO 2023

KOORDINAT SISTEM |2 GEOGRAFIK DATUM
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Lampiran 5. Luas Wilayah Izin Usaha Pertambangan (Satuan kerja Rencana
Operasi Penambangan PT. Bukit Asam, Tbk, 2019).

TAMBANG MTB
LUAS 3,300 Ha

¢

o \JAMBANG BANKO BARAT '
"&UAS 4,500 Ha 4

WEST BANK
PITL,
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Lampiran 6. Berita Acara Penggunaan BBM Solar PT. Pusaka Bumi Transportasi

_fj AES [y ATS 5[ ATS

i

|is0 weni "2V in 14001 I | 130 avent
Mining Solution

BERITA ACARA
PENGGUNAAN BBM SOLAR PT. PUSAKA BUMI TRANSPORT
Nomor : 280 /IBAST-FUEL/SBS/I/2023

Pada Hari ini Selasa, tanggal Tujuh, bulan Februari, tahun Dua Ribu Dua Puluh Tiga

({07-02-2023), di Tanjung Enim dibuat Berita Acara pemakaian BBM Solar berdasarkan
aklifitas pekerjaan.

1. PT. SATRIA BAHANA SARANA, Selaku pemberi BBM Solar yang diwakili oleh Project
Manager, Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
Dan
2. PT. PUSAKA BUMI TRANSPORTASI, Selaku pengguna BBM Solar yang diwakili oleh
Project Manager, Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Berikut rincian data pemakaian BBM Solar periode 01 Januari - 31 Janiuari 2023
(rincian terlampir) :

» Total Pemakaian BBM Unit DT SKT90S :77.050 Liter

Demikian Berita Acara ini dibuat sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Tanjung Enim, 07 Februari 2023

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Project Manager Project Manager

iy 7

ERI VIRNADI M {

PT SATRIA BAHANA SARANA

Mining Solstion

Kantor Pusat

JI. Jurarg Parigi Dalam No. 5 Tarqung Enim
Muara Enm - Sumatera Selatan 31716
Tho +62734 453005 Fax. +62734 453039
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Mining Solution

ATS |y

50 9001 ‘&

~ Lampiran rincian pemakaian BBM unit Dump Truck SKT 90S PT. PBT

| NO | Nolambung | NoElipse | Totalter |
1 | PBT-201 PB-PBT-201 8184 | PRODUKSI BANKO
' 2 |eBT202 | o 4647 | PRODUKSIBANKO |
l 3 | PBT-203 PB-PBT-203 5.729 PRODUKSI BANKO
4 | Per-204 PB-PBT-204 ; PRODUKS! BANKO
S | PBT-205 PB-PET-205 5032 | PRODUKSI BANKO
6 | PBT-206 — 6.715 | PRODUKSI BANKO
7 | PBT-207 PB.POT-207 4875 | PRODUKSI BANKO
; f PBT-208 PB-PBT-208 6.537 PRODUKSI BANKO
| 9 |PBT-209 PB-PBT-209 2 PRODUKSI BANKO
L }(L ; NP»B‘T-%IE_ PB-PBT-210 2.142 PRODUKSI BANKO
11 | PBT-211 PB-PBT-211 a.747 PRODUKSI BANKO
12 | PBT-212 PO.PET.212 A PRODUKSI BANKO
13 | PBT-213 PB-PET-213 S PRODUKS! BANKO
14 | PBT-214 PE-PET-214 4677 | PRODUKSI BANKO
15 | PBT-215 PB-PBT-215 6598 | PRODUKSI BANKO
16 |PBT-216 PO-PBT-216 5056 | PRODUKSI BANKO
17 | peT-217 PE-PBT-217 3084 | PRODUKSI BANKO
18 | PBT-218 PB-PBT-218 $.460 PRODUKS!I BANKO
19 | PBT-219 PB-PBT-219 5 PRODUKSI BANKO
20 | PBT-220 PB-PBT-220 3567 | PRODUKSI BANKO
PT SATRIA BAHANA SARANA
Mining Solution
Kantor Pusat
A Jurang Pangi Dalam No. 5 Tanwng Enim
Muara Enem - Sumatera Selatan 31716
Tip.+62734 453035 Fax. +62734 453039
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Lampiran 7. Berita Acara Proposional Joint Survey Pemindahan Tanah Unit
SANY SKT 90S PT. Pusaka Bumi Transportasi.

!' ACTS 7 ACTS j ANES
180 %00 -+ IS0 ts00 '.1 80 dvett -
Mining Solution
BERITA ACARA PROPORSIONAL JOINT SURVEY PEMINDAHAN TANAH
UNIT SANY SKT 90 PT PUSAKA BUMI TRANSPORTASI
PERIODE : JANUARI 2023
T VPMIN2023
Nomovna"/SBS JMOPMNI202
Pada Harl ini®nvintanggal '3 bulan Februan, tahun Dua Ribu Dua Puluh Tiga, dibuat Berita
Acara proporsional pemindahan tanah unit SANY SKT S0
Peranjian Paket SPPH 073-1 antara:
1. PT. SATRIA BAHANA SARANA, Selaku pemberi tugas yang diwakili oleh Project
Manager, Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
Dan
2. PT. PUSAKA BUMI TRANSPORTASI, Selaku pelaksana tugas yang diwakili oleh Project
Manager, Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Bedasarkan kontrak SPPH 073-1 Addendum | Pasal | ayat 6 yang berbunyi :
Berkut perhitungan Proporsional Joint Survey unit SANY SKT 90 :

Loading Dumping Ritase (BCM) Devwiskasi (%) Proporsional JS (BCM)
|PITESBS DISPOSAL 64.058,04 98% 62.832,82 |
|PIT £ 58S RENCANA JALAN 1615568 98% 1.584,78 | -
[PIT E Extention DISPOSAL 146,88 102% 149,11 |

Progect Inpit B\VE 0ISPOSAL 24.069,96 103% 24.721,77
Total OB £9.8%0,56 859.288.47

Berdasarkan hasil perhitungan proporsional diatas maka didapatkan volume yang dibayarkan
yaitu sebesar: SKT OB 89.288,47 BCM.
Demikian Berita Acara ini dibuat sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tanjung Enim, 11 Februari 2023

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

PT. PUSAKA BUMI TRANSPORTASI PT. SATRIA BAHANA SARANA
FADLAND ERI VIRNADI SALIMAN [

Project Manager Project Manager

PT SATRIA BAHANA SARANA

Mining Solution

Kantor Pusat

JI Jurang Pangi Dalam No. 5 Tanjung Enim
Muara Enim - Sumatera Selatan 31716
Tip.+62734 453035 Fax. +62734 453039
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Lampiran 8. Verifikasi Pengembalian Kelebihan Denda Fuel Ratio PT. Pusaka Bumi Transportasi

I WA
ANGKUTAN DANSEWA ALAT BERAT
Fian Velume DT SANY 333 T 3500000 Ton EYaT)
[ Toeal Altual Valeme DY SANY 323 28794968 You 147
[Teint Fime Volume SKT 50 T THT.00000 Bem ~cH
Tocal Altual Vol SKT 50 ' 14193602 Bem
I=. BEM SKT 98 : 3933680 _Licer
5 Veume IS (Tom)  Jarak Tarirby
Unie Lakast Velume Ritase (Toa) (8} P Pirniebed Tagihan (2 % v
BT SANY 353 PITE - 15 DAMAR el Teaess 2981
DT SANY 323 T E-T S INPYT BWE 35 868,28 ITesees 208
DT SANY 323 PITE - T5 KEMUNING 40553 48 3950030 zese
DT SANY 333 PIT E. TS Namu 77 8m8 73 semsyEl  any
i 133740
e Labant Volome Bheme (Temyin) PO ey gy Tewmsmexw
D7 SANY 323 TSR PITE DS 3765595 353 T3
OT SANY 323 TSHPFTEDRS 2571138 WILIE 399
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i, 7 TS 55 e 7]
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e Taidk Votmme Ritmie emy iy VRO O) ) gl Tehwaiaw
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SKTS0S PIT E-RENCANA JALAN 11930 12181 2100
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SKT50S PIT E-DISPOSAL 1131650 112635 1508
T3a7rias is ix S5 [EIIN] =
Jam JamMPT SAM R e — Plas P Actual
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ny
. Deende Huei Hatenaan Uit A2 torlamnis.
2. Barive acara demde hevidebsorcapaten Jeve Angbut SKT 365 terlawpin,
£ Barite acars demde huetebthan REM SKT 99 5 terbompin.
e Barite acera Kebebibar Diends Fuel Rutio Perisde Aprii-November 2637
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Mining Solution

BERITA ACARA PENGEMBALIAN KEQEBIHAN PEMBAYARAN
DENDA FUEL RATIO
PT PUSAKA BUMI TRANSPORTASI
PERIODE : APRIL—OKTd’BER 2022
Nomor: \2( /SBS-TJMO/PM/I/2023

Pada hari ini tanggal bulan tahun dua ribu dua puluh tiga, dibuat
Berita Acara Kelebihan pengembalian pembayaran denda fuel ratio.

Perhitungan Fuel Ratio Periode April-Oktober 2022 Berdasarkan hasil uji petik volume
muatan unit SKT 90S 23.3 Bem dan hasil uji petik pemakaian BBM 18.26 Liter/Jam
Setelah dilakukan evaluasi dan berdasarkan §risala'n rapat Nomor :.../SBS-
HO/DIR/XI/2022. maka perhitungan FR menggunakqh hasil uji petik volume 19.85 Bcm
dan dilakukan perhitungan ulang sebagai berikut

1. DENDA DITAGIHKAN

DENDA MENGGUNAKAN UJI PETIK TAN 23.3 BCM
Bulan | VOlumess | Jarak | PlanFR |Actual FR|Plan Fuel | | selisi Fuel | Harga Fuel =
(ecm) | (m) f(e e | _(uter) | (Rp/utr)

April | 17354923 | 1369 | 029 0,48 5032928 83.469 -0,19]-  33.140 | Rp 16.465 [ Rp 545.628.808

May 169.814,78 | 1741 | 033 0,56| 56038, 94461 |  -023]- 38422 | Rp17.620 | Rp 676.988.747

June | 20221323 | 1631 | 033 0,55| 66730,37] 111.646 -0,22]- 44.916 | Rp 18.701 | Rp 839.974.683

July 185.729.92 | 2286 | 0,43 0,52| 7986387 96335 -0,09- 16.471 | Rp 21.020 | Rp 346.223.221
| August | 183.54484 | 1606 | 0,33 o, 60569, 95.427 -0,19|- 34.857 | Rp 16.824 | Rp 586.445.226
September| 148.890,31 | 2315 | o043 64022,83| 107.960|  -0,30|- 43.937 | Rp 17.459 | Rp 767.112.614
October | 17017021 | 1944 | 036 ossl 61261,28] 96.025|  -0,20|- 34.764 | Rp 16.083 | Rp 559.115.061

2. DENDA KOREKSI
DENDA MENGGUNAKAN UJI PETIK TAN Q,SSBCM
Bulan | VOlumels | Jarak | Plan R |Actual FR|Plan Fuel | Actual FR | Selisi Fuel | Harga Fuel =G
(BCM™) (m) |(ur Ltr) Lite, Fuel (Rp/Ltr)

April | 17354923 | 1369 | 034 0,48 5932686 83.469|  -0,14]- 24142 | Rp 16.465 | Rp 397.488.209

May 169.814,78 | 1741 | 038 0,56| 65111,82] 94.461 -0,17]-  29.349 | Rp 17.620 [ Rp 517.125.555

June | 20221323 | 1631 | 038 0,55| 7753431 111.646]  -017]- 34112 | Rp18.701 | Rp 637.928.291

July 185.72992 | 2286 | 051 0,52] 9433343| 96335| -001- 2002 | Rp21.020|Rp 42.073.073
| _August | 183.54484 | 1606 | 038 0,52] 70376,32| 95427  -014- 25.051| Rp 16.824 | Rp 421.458.123
September| 148.890,31 | 2315 | 051 0,73| 7562235 107.960 |  -0,22|- 32338 | Rp 17.459 | Rp 564.593.064
October | 17017021 | 1944 | o043 0,56] 7236844] 96.025|  -014]- 23.657 | Rp 16.083 | Rp 380.475.394
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Mining Solution
Kelebihan
Bulan [Denda Terbayar Dendal(ovéu ”mm
April | Rp 545.628.808 | Rp 397.488.208 | Rp 148.140.599
May | Rp 676.988.747 | Rp 517.125.555 | Rp 159.863.192
June | Rp839.974.683 | Rp 637.928.291 | Rp 202.046.392
July Rp 346.223.221 | Rp 42.073.073 | Rp 304.150.148
August | Rp 586.445.226 | Rp 421.458.123 | Rp 164.987.103
September| Rp 767.112.614 | Rp 564.593.064 | Rp 202.519.550
October | Rp 559.115.061 | Rp 380.475.394 | Rp 178.639.667
Total Kelebihan Pembayaran Denda || Rp1.360.346.651 l
|

Demikian Berita Acara ini dibuat sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

PIHAK KEDUA

PT. PUSAKA BUMI TRANSPORTASI

Hmi
ansporiasi

PROJECT MANAGER

 PIHAK PERTAMA

PT. SATRIA BAHANA SARANA

olution

)\(‘1 PROJECT MANAGER
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Lampiran 9. Hasil Minute Of Meeting Penetapan Gread Jalan

- S — No Famde  FOVPROSPBTFGEGT
PT. PUSAKA BUM! YRANS@ORI’A’! o sui o T
T, YA BUMI TRANSpC e Barlavy 10 Novaeter 2020
— MINUTE OF MEETING i
Pengecekan Rimomene: - £
I oleh sato, garkait A : =
Regar Tyse berpotensl sk sataty tyrs sabelim ropay & -
DHatukan Foliow Up vopasy oty
Mantasance Area jatan 3y = fomussars Py
Kaenwingan Jaun Area P § Pak Depl Malakuban pengubuy, Pl g Srgraai e 5
MIMANSRAN Wemimgan (3 qn fidsh lebih 9N
Standart BT BA umuk args py £ (8 rs
- Pangganaan kortarer | oghalion £y N
Posdol Mentank PR3 Pak Eho «  Puitakan stk AC gy ::u - )
o 17 b
Kentruh Kena delum oda Put Exo Sogeen Proses PRWT Kiryawat) s i

_ KawinSunya

Foreman Engineering
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